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ABSTRAK 
 

Pendapatan pajak esensial bagi semua pemerintah, termasuk Indonesia. Emiten 

tidak selalu memberikan respon positif kepada Direktorat Jenderal Pajak (DJP) 

dalam menerapkan pajak. Emiten akan selalu berusaha untuk membayar pajak 

seminimal mungkin dengan berbagai macam cara, termasuk dengan melakukan 

penggelapan pajak. Penelitian bertujuan untuk mengeksplorasi dampak narsisme 

CEO, leverage, return on asset, serta firm size atas praktik penggelapan pajak. 

Metode riset yang digunakan adalah eksplanatori. Entitas  consumer non-cyclicals 

yang tercatat di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) dari tahun 2019 hingga 

2022 menjadi fokus objek penelitian ini. Jumlah sampel adalah tiga puluh 

perusahaan. Pendekatan penghimpunan sampel dengan metode purposive 

sampling, yang melibatkan pemilihan individu dari suatu komunitas berdasarkan 

kriteria tertentu. Regresi linier berganda, uji asumsi klasik, serta uji hipotesis 

dengan SPSS untuk menguji data pada kajian ini. Berdasarkan hasil kajian, return 

on asset mempunyai dampak negatif atas penghindaran pajak, sedangkan narsisme 

CEO, leverage, serta firm size tidak memiliki dampak atas tax avoidance. 

Kata Kunci: Tax Avoidance, Narsisme CEO, Leverage, Firm Size, Return on 

Assets 
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ABSTRACT 
 

Taxes are a major source of revenue for any government, including Indonesia. 

Issuers do not always give a positive response to the Directorate General of Taxes 

(DGT) in implementing taxes. Issuers will always try to pay the minimum tax 

possible in various ways, including by committing tax evasion. The goal of this 

research is to inspect how CEO narcissism leverages firm size ROA to influence tax 

avoidance behavior.  The methodology employed in the research is explanatory. 

The exploration object focuses on companies in the consumer non-cyclicals sector 

listed on the Indonesian Sharia Stock Index (ISSI) from 2019 to 2022. The number 

of samples is thirty companies. This study employed a purposive sampling 

technique, whereby participants were deliberately selected from a specific 

community based on predetermined criteria. The data were subsequently analyzed 

using multiple linear regression, classical assumption testing, and hypothesis 

testing conducted with the statistical software SPSS. In line with the outcome of this 

exploration, return on assets has a negative impact on tax avoidance, while CEO 

narcissism, leverage, and company size have no impact on tax avoidance. 

Keywords: CEO Narcissism, Leverage, Return on Assets, Company Size, Tax 

Avoidance 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Berdasarkan Toumi (2022), pajak ialah sarana pendapatan yang esensial bagi 

pemerintah serta merupakan beban yang signifikan bagi dunia usaha. Pajak ialah sumber 

penerimaan terbesar dalam suatu negara, termasuk Indonesia. Pajak bagi 

pemerintah merupakan alat fiskal yang ampuh untuk mencapai tujuan ekonomi 

suatu negara. Pendapatan pajak akan menentukan kemampuan negara untuk 

membiayai belanja negara (Paramita, 2023). Pentingnya kontribusi wajib pajak 

akan berdampak pada jumlah penerimaan pajak yang dihasilkan. Penyelenggaraan  

kebijakan perpajakan oleh pemerintah, yang dijalankan oleh Direktorat Jenderal 

Pajak, tidak selalu diberikan tanggapan yang baik oleh entitas bisnis. Entitas  selalu 

berusaha untuk meminimalkan pembayaran pajak. Perihal  ini disebabkan pajak 

menurunkan penghasilan dan perusahaan tidak menerima kompensasi secara 

langsung (Wardan, 2023). Sementara itu, pemerintah berupaya melalui pajak untuk 

memaksimalkan penerimaan negara sesuai targer (Arsanti, 2021). 

Mutia (2021) menjabarkan bahwa terdapat konflik kepentingan antara 

pemerintah serta entitas bisnis, yang menyebabkan entitas menjalankan berbagai 

tindakan illegal da legal untuk menurunkan jumlah pembayaran pajak. Menurut 

Onu (2019), penghindaran pajak adalah pendekatan yang sah dan inventif untuk 

meminimalkan pendapatan. Tax avoidance dijalankan dengan menggali celah 

(loopholes), kelemahan, dan ambiguitas dari regulasi (Onu, 2019) Sedangkan tax 
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evasion (penggelapan pajak) ialah praktik ilegal yang dijalankan untuk 

mengecilkan beban pajak (Wardan, 2019). 

Fenomena tax avoidance dapat ditunjukan dengan melihat tax ratio di suatu 

negara (Paramita, 2023). Untuk menentukan rasio pajak yaitu dengan membagi 

jumlah pendapatan pajak pusat dengan PDB (Produk Domestik Bruto).Berikut 

adalah tax ratio Indonesia tahun 2015-2022: 

Grafik 1. 1 Tax Ratio Indonesia Tahun 2015-2022 

 

Sumber: Laporan Tahunan Direktorat Jenderal Pajak (DJP) 

Dikutip dari Laporan Anual DJP, pada tahun 2015 tax ratio Indonesia yakni 

10,76%. Tahun 2016 realisasi tax ratio hanya sebesar 10,36%. Sedangkan untuk 

tahun 2017 tax ratio turun dari tahun sebelumnya menjadi 9,89%.  Tahun 2018 

mengalami kenaikan namun turun kembali di tahun 2019 menjadi 9,76%. Tahun 

2020 tax ratio mempunyai nilai paling rendah yaitu 8,33. Tahun 2021 dan tahun 
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2022 tax ratio mulai mengalami kenaikan. Hal ini menunjukan tax ratio di Indonesia 

mengalami tren yang fluktuatif.  

Berbeda dengan negara-negara Asia Tenggara lainnya, persentase pajak 

Indonesia cenderung tergolong rendah. Pada tahun 2021, tarif pajak Vietnam adalah 

18,2%, Filipina 18,0%, Kamboja 18,0%, dan Thailand 16,4%. Penghindaran pajak 

(tax avoidance), kebijakan pajak, regulasi, insentif pajak, dan efektivitas penagihan 

pajak, semuanya berkontribusi terhadap rendahnya persentase pajak di Indonesia 

(Wulandari, 2021). 

 Fenomena adanya penghindaran pajak yang pernah terjadi di Indonesia 

dengan memanfaatkan lope hole atau peraturan perpajakan dan perbedaan 

kebijakan antar negara adalah kasus PT Adaro Energy Tbk (ADRO). Adaro diduga 

memindahkan profit perusahaan ke negara tax heaven melalui anak perusahaannya 

yaitu Coaltrade Service International dan melakukan manipulasi harga. Hal ini 

menimbulkan kerugian negara mencapai USD 14 juta setiap tahunnya dengan 

transaksi di tahun 2017 hingga tahun 2019. Selain itu, PT RNI (Rajawali Nusantara 

Indonesia) juga melakukan tax avoidance yaitu dengan cara permodalan PT RNI 

menggunakan utang sebagai sumber operasionalnya. Pada tahun 2014, data 

finansial PT RNI memperlihatkan kewajibab Rp. 20,4 miliar dengan total profit Rp. 

2,178 miliar. Hal ini menunjukan bahwa PT RNI berusaha untuk mengurangi 

pajaknya dengan bunga yang berasal dari tingginya utang yang dimiliki perusahaan 

(Afrika, 2021). 
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Tax avoidance dapat disebabkan oleh berbagai faktor. Beberapa faktor 

diantaranya narsisme CEO, leverage, return on assets, dan firm size. Kepribadian 

narsisme CEO (Chief Executive Officer) ditunjukan dengan mementingkan dirinya 

sendiri yang berlebihan, menyombongkan diri, dan keinginan untuk terus disanjung 

(Kalbuana, 2023). CEO adalah pembuat keputusan yang paling berpengaruh di 

dalam setiap organisasi. Keputusan para CEO dipengaruhi oleh nilai-nilai pribadi 

dan karakteristik psikologis dari seseorang (Al-Shammari, 2019). Hasil penelitian 

terkait dengan hubungan narsisme CEO dan tax avoidance memiliki hasil yang 

berbeda-beda. Penelitian dari Kalbuana (2023) dan (Sutrisno, 2020) menyatakan 

bahwa narsisme CEO mempunyai hubungan negatif dengan tax avoidance. 

Penelitian Araújo (2021)menunjukan hasil yang berbeda yaitu narsisme CEO 

memiliki hubungan positif dengan tax avoidance. Sedangkan penelitian Doho dan 

Santoso (2020) menunjukkan dampak antara narsisme CEO dengan tax avoidance 

(penghindaran pajak) tidak ada. 

Rasio leverage ialah ukuran yang mencerminkan tanggung jawab 

perusahaan dalam mendanai operasionalnya.. Jika kewajiban perusahaan 

meningkat, begitu pula dengan beban bunganya (Wardan, 2019). Pengeluaran 

bunga dapat menurunkan laba sebelum pajak, sehingga mengecilkan biaya pajak 

perusahaan kepada negara (Paramita, 2023). Terdapat research gap dalam 

memahami dampak leverage terhadap penghindaran pajak. Penelitian dari Wardan 

(2019), Paramita (2023), dan Amran (2020) menerangkan leverage memiliki 

dampak positif atas penghindaran pajak. Sedangkan riset dari Maharani (2019) dan 

Ernawati (2019) mengemukakan bahwa leverage mempunyai dampak negatif atas 



5 

 

 

penghindaran pajak. Temuan riset dari Suciarti (2020), Ariska (2020), Pasaribu 

(2019), dan Sari (2021) menguraikan tidak ada korelasi antara leverage serta 

penghindaran pajak. 

Menurut Paramita (2023) Return on Assets (ROA) ialah metrik untuk 

mengevaluasi efisiensi pengelolaan aset perusahaan berdasarkan profitabilitas. 

ROA dikalkulasi dengan membagi laba netto dengan keseluruhan kekayaan pada 

akhir masa bisnis ROA dipakai dalam menghitung profitabilitas dan efektivitas 

perusahaan secara keseluruhan (Wardan, 2019). Hasil penelitian Paramita (2023), 

Sonia dan Suparmun (2019), Wardan (2019), Jamaludin (2020), Humairoh (2019) 

dan Zaro (2019) membuktikan ROA memiliki korelasi negatif atas pengindaran 

pajak. Riset yang menunjukkan ROA memiliki dampak positif atas penghindaran 

pajak ialah penelitian dari Sulaeman (2021) dan Darsani (2021). Sedangkan 

penelitian Sari (2021), Tiala (2019), dan Ernawati (2019) mengemukakan bahwa 

ROA tidak berkorelasi terhadap penghindaran pajak. 

Ukuran bisnis ialah indikator yang menetapkan apakah sebuah perusahaan 

diklasifikasikan sebagai entitas besar atau kecil (Pamungkas, 2021). Apabila nilai 

aset perusahaan secara keseluruhan meningkat, produktivitasnya meningkat, 

sehingga menghasilkan lebih banyak pendapatan dan pembayaran pajak (Paramita, 

2023). Semakin besar firm size suatu perusahaan akan menyebabkan perusahaan 

menjadi sorotan dari pihak eksternal yaitu pemerintah maupun masyarakat. Hal ini 

tentu saja membuat entitas lebih waspada dalam mengurus pajak serta tidak 

melakukan tax avoidance (Sari, 2021). Beberapa bukti empiris penelitian mengenai 

hubungan negatif antara firm size dengan tax avoidance dilakukan oleh Paramita 
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(2023) dan Espi (2019). Sedangkan riset yang dilakukan oleh Sari (2021), Sulaeman 

(2021), Wulandari (2021), dan Minh (2021) menunjukan bahwa firm size 

mempunyai hubungan positif atas tax avoidance. Kajian dari Pamungkas (2021), 

Ernawati (2019) dan Sonia (2019) membuktikan ukuran bisnis tidak berkorelasi 

atas penghindaran pajak. 

Teori tersebut mendasari kajian ini ialah Upper Echelon Theory (Teori 

Eselon Atas) dan Agency Theory (Teori Keagenan). Upper Echelon Theory (Teori 

Eselon Atas) menyatakan bahwa ciri-ciri kepribadian dan nilai yang dianut dari 

eksekutif mempengaruhi keputusan yang diambil pada perusahaan (Hambrick 

2007). Salah satu pribadi seseorang CEO yang narsistik merujuk pada keperluan 

untuk mendapatkan atensi, kekaguman, serta pengakuan yang berlebih dari individu 

lain. Salah satu ciri utama CEO narsistik adalah mereka sering mempertahankan 

tujuan yang irasional serta tidak bisa diraih karena kekaguman mereka yang 

berlebihan terhadap diri sendiri. Oleh karena itu, CEO yang narsistik dianggap 

memiliki pengaruh besar terhadap keputusan perusahaan seperti penghindaran 

pajak, manajemen laba, penipuan keuangan, inovasi, dan lain-lain (Meca, 2021). 

Teori Agensi menguraikan bagaimana prinsipal dan agen berinteraksi. 

Prinsipal adalah pemilik perusahaan, sedangkan agen berfungsi sebagai manajer. 

Agen bertanggung jawab untuk memenuhi tugas yang diberikan oleh pemilik 

modal. Namun, timbul konflik keagenan antara hubungan pemilik modal dan agen 

dikarenakan perbedaan kepentingan. Pemilik modal mempunyai tujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan pemilik namun kenyataannya agen memiliki lebih 

banyak pemahaman dan informasi yang tentang operasi perusahaan. Hal ini 
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menimbulkan risiko bahwa agen akan bertindak demi kepentingan dan 

keuntungannya sendiri (Jensen, 1976). 

Dalam perpajakan, agen adalah perusahaan dan principal adalah Direktorat 

Jenderal Pajak (DJP). Perusahaan mempunyai keinginan yang berbeda dengan DJP 

sehingga konflik keagenan terjadi. Entitas bisnis bertujuan untuk memaksimalkan 

laba perusahaan sedangkan DJP berusaha untuk mencapai target penerimaan pajak. 

Hal ini tentu saja membuat perusahaan mencari cara untuk meminimalkan utang 

pajak dengan berbagai strategi termasuk penghindaran pajak. 

Riset ini memiliki perbedaan dengan penelitian Paramita (2023) tentang 

“The Analysis of Leverage, Return on Assets, and Firm Size on Tax Avoidance”. 

Ada perbedaan antara kajian ini dengan kajian sebelumnya. Kajian terdahulu 

meneliti entitas properti serta real estate di BEI dari 2010 hingga 2016, sementara 

kajian ini fokus pada entitas consumer non-cyclicals yang terdapat di Indeks Saham 

ISSI. 

Peneliti mengambil objek kajian emiten bidang consumer non-cyclicals 

karena bisnis bidng tersebut membuat dan mendistribusi kebutuhan barang dan jasa 

pokok yang tidak terpengaruh atau terdeterminasi oleh keadaan ekonomi sehingga 

lebih stabil (Ihsannuddin, 2022). Selain itu, perusahaan sektor consumer non-

cyclicals dinilai mampu bertahan saat krisis karena bersifat defensif. Berdasarkan 

Kementerian Perindustrian, sumbangan terbesar PDB (Produk Domestik Bruto) 

pada tahun 2022 adalah sektor makanan mencapai 36,96 persen. Semakin besar 

pertumbuhan entitas, makin tinggi pembayaran pajak, walaupun entitas berusaha 
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untuk membayar pajak seminimal mungkin. Sampel pada kajian ini terkonsentrasi 

pada perusahaan-perusahaan di bidang consumer noncyclicals yang tercatat di ISSI 

karena penelitian yang relevan belum banyak diteliti, oleh karena itu penelitian 

lebih lanjut mengenai penghindaran pajak pada saham syariah diperlukan. Kedua, 

penelitian sebelumnya menggunakan tahun penelitian 2010-2016 sedangkan 

penelitian ini menggunakan tahun penelitian 2019-2022. Perihal ini disebabkan 

data yang dipakai ialah data terbaru serta akan menghasilkan temuan yang lebih 

akurat. Ketiga, narsisme CEO dimasukkan ke dalam variabel independen 

penelitian. Perihal ini dikarenakan adanya research gap penelitian mengenai 

dampak narsisme CEO terhadap penghindaran pajak. Selain itu, narsisme CEO 

yaitu kepribadian yang terlalu percaya diri dan kebutuhan prestise yang tinggi 

mempengaruhi keputusan-keputusan yang diambil. Orang yang narsistik cenderung 

berani dan agresif sehingga cenderung berusaha untuk mengurangi pembayaran 

pajak yang berarti melakukan tax avoidance (Araújo, 2021). 

1.2 Rumusan Masalah  

Penghindaran pajak ialah upaya pelaku usaha untuk meminimalisir 

kewajiban pajaknya dengan memanfaatkan kelemahan, kekosongan, atau 

ketidakpastian dalam hukum pajak (Onu et al., 2019). Dengan mengacu pada 

konteks yang sudah disajikan, rumusan masalah pada kajian ini yakni seperti: 

1. Apakah narsisme CEO berpengaruh atas Tax Avoidance? 

2. Apakah leverage berpengaruh terhadap Tax Avoidance? 

3. Apakah return on assets berpengaruh terhadap Tax Avoidance? 

4. Apakah firm size berpengaruh terhadap Tax Avoidance? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

Merujuk pada isu yang dirumuskan sebelumnya,  sasaran yang ingin diraih 

pada kajian ini ialah: 

1. Untuk mengetahui narsisme CEO berpengaruh atas Tax Avoidance. 

2. Untuk mengetahui leverage berdampak terhadap Tax Avoidance. 

3. Untuk mengetahui return on assets berpengaruh terhadap Tax Avoidance. 

4. Untuk mengetahui firm size berpengaruh terhadap Tax Avoidance. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Harapannya riset ini dapat menjadi referensi pada pengembangan 

teori mengenai pengaruh narsisme CEO, leverage, return on assets, firm 

size pada tax avoidance, sehingga dapat mengembangkan dan memperkuat 

hasil penelitian sebelumnya, serta sebagai pemacu kajian berikutmya yang 

lebih terperinci.  

2. Manfaat praktis 

a. Bagi perusahaan 

Harapannya kajian ini menjadi acuan rekomendasi entitas bisnis 

dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Agar tidak melanggar 

hukum atau regulasi yang berlaku. 

b. Bagi investor  

Harapannya riset ini menjadi indikator yang perlu diperhatikan saat 

pengambilan keputusan berinvestasi. 
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c. Bagi pemerintah 

Harapannya kajian ini bisa menjadi bahan tinjauan saat menyusun 

peraturan, kebijakan, regulasi perpajakan bagi pemerintah terutama 

Direktorat Jenderal Pajak (DJP). 

d. Bagi penulis 

Harapannya kajian ini meningkatkan khazanah ilmu pengetahuan. 

Selain itu, menambah pemahaman teori dan praktik yang telah 

dipelajari dengan keadaan yang sesungguhnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Upper Echelon 

Eksekutif level puncak yang memainkan peran penting dalam pengambilan 

keputusan dipengaruhi oleh karakteristik dari individu tersebut (Hambrick dan 

Mason, 1984). Dalam pembaharuannya, Hambrick (2007) mengungkapkan bahwa 

teori eselon atas memiliki dua inti yang saling berhubungan. Inti tersebut yaitu para 

eksekutif biasanya bertindak berdasarkan interpretasi pribadi atas situasi strategis 

yang dihadapi. Eksekutif melakukan interpretasi pribadi atas refleksi dari 

pengalaman, nilai, dan kepribadian mereka.  

Akar dari teori upper echelon terletak pada teori perilaku yang mengatakan 

bahwa keputusan yang dibuat manajemen puncak tidak selalu merupakan hasil dari 

motif rasional, namun dipengaruhi juga oleh sifat manusia (Ismail, 2023). Teori 

Upper Echelon (Teori Eselon Atas) menyatakan bahwa para eksekutif puncak 

dalam membuat keputusan dan bertindak berdasarkan preferensi dan 

kecenderungan pribadi seperti kepribadian, nilai yang dianut, dan keyakinan 

(Araújo, 2021). 

Upper Echelon Theory (Teori Eselon Atas) menyatakan bahwa sifat-sifat 

kepribadian dan nilai yang dianut dari eksekutif mempengaruhi keputusan yang 

diambil pada perusahaan (Hambrick, 2007). Kepribadian narsistik seorang direktur 

adalah salah satu sifat kepribadian direktur utama. Direktur utama yang mempunyai 
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skala konfiden yang tinggi akan relatif melebih-lebihkan kapabilitas untuk 

memperoleh validasi bahwa kinerjanya luar biasa (Widyasari, 2023).  Narsisme 

dapat memotivasi para pelanggar hukum. Terlalu percaya diri dan menganggap 

orang lain tidak kompeten dapat mengakibatkan penilaian yang tidak bijaksana. 

Teori upper echelon menyatakan bahwa kepribadian CEO menentukan pilihan 

organisasi, termasuk kinerja, pengeluaran research and development, dan 

pembayaran pajak. Seseorang CEO dalam suatu perusahaan memiliki posisi dan 

kekuatan dalam mempengaruhi strategi dalam perpajakan maupun praktek tax 

avoidance.  

2.1.2 Teori Keagenan 

Teori keagenan menguraikan korelasi antara agen serta prinsipal. Hubungan 

keagenan adalah perjanjian antara prinsipal dan agen untuk melaksanakan suatu 

pelayanan atas nama mereka, yang mencakup pengalihan otoritas untuk mengambil 

keputusan kepada agen. Pemisahan antara kepemilikan (ownership) dan 

manajemen. Pemilik modal mempunyai tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

pemilik namun kenyataannya agen memiliki lebih banyak pemahaman dan 

informasi yang tentang operasi perusahaan. Hal ini menimbulkan risiko bahwa agen 

akan bertindak demi kepentingan dan keuntungannya sendiri dan akan 

menimbulkan konflik (Jensen, 1976). 

Konflik yang terjadi di dalam hubungan antara agen dan pemilik modal 

disebut konflik keagenan (agency conflict). Disparitas kepentingan antara the 

principal serta the agent tersebut bisa memunculkan konflik (Ismail, 2023). Di 

bidang perpajakan, perusahaan dan pemerintah memiliki esensi yang tidak sana 
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sehingga muncul konflik keagenan (agency conflict). Entitas  selaku agen bertujuan 

untuk memaksimalkan laba perusahaan. Sedangkan pemerintah khususnya 

Direktorat Jenderal Pajak (DJP) sebagai prinsipal memiliki tujuan untuk 

menghimpun pajak negara untuk membiayai negara. Perusahaan akan berusaha 

mengurangi beban pajaknya melalui perencanaan, penghindaran, dan penggelapan 

pajak (Paramita, 2023). 

Perusahaan akan menerapkan pendekatan perencanaan pajak untuk 

menyusutkan biaya pajaknya, secara legal ataupun ilegal. Konflik kepentingan 

antara korporasi dan pemerintah akan mengakibatkan ketidakpatuhan oleh 

pembayar pajak atau manajemen perusahaan, yang mendorong pengelakan pajak. 

2.1.3 Tax Avoidance (Penghindaran Pajak) 

Penghindaran pajak merujuk pada tindakan sah yang dijalankan oleh 

pembayar pajak untuk menurunkan besaran pajak (Paramita, 2023). Perusahaan 

memandang pajak sebagai beban sebab dapat mengecilkan laba bersih, sehingga 

mereka berusaha untuk memangkas kewajiban pajak. Perusahaan menggunakan 

berbagai cara untuk menurunkan pajak perusahaan, salah satunya dengan 

penghindaran pajak. Perusahaan biasanya menjalankan transfer pricing dengan 

anak perusahaan di negara tax haven, menunda pembayaran pajak karena 

mengalami kerugian, dan memecah pendapatan agar tarif progresif yang dikenakan 

rendah (Farouq, 2018).  

Tax avoidance adalah jenis penghindaran pajak yang tetap resmi sebeb 

sesuai dengan regulasi perpajakan. Entitas  menggunakan celah, kecacatan, dan 
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ketidakjelasan dalam undang-undang untuk menghindari pembayaran pajak  (Onu, 

2019). Penghindaran pajak diartikan sebagai taktik atau praktik yang digunakan 

untuk memangkas bsaran pajak yang wajib dibayar dengan mengeksploitasi 

kelemahan di area abu-abu yang melekat pada peraturan dan regulasi perpajakan 

(Wardan, 2019). 

2.1.4 Narsisme CEO 

 Istilah narsisme berasal dari mitos Yunani tentang Narcissus. Narsiscuss 

adalah seorang pemuda yang jatuh cinta pada citranya sendiri. Berdasarkan (Freud 

1914), narsisme adalah sifat kepribadian yang ditandai dengan rasa superioritas, 

dominasi dan keinginan untuk berkuasa, keinginan untuk mendapatkan perhatian 

dan konfirmasi atas superioritas. Seseorang yang memiliki sifat narsistik tidak 

memiliki empati dan menjadi agresif ketika dihadapkan dengan kritik atau umpan 

balik yang negatif.  

 Narsisme merujuk pada keperluan individu akan atensi, kekaguman serta 

pengakuan dari individu lain. Seseorang yang bersifat narsistik memiliki keinginan 

kuat untuk berkuasa (Emmons, 1987). Individu yang memiliki rasa superioritas, 

harga diri yang tinggi, percaya diri, dan empati sosial yang rendah. Seseorang yang 

narsistik biasanya mendapatkan penting di perusahaan karena prestasi, kharisma, 

dan kepercayaan diri.  

Seorang CEO memiliki posisi dan kekuatan dalam pengambilan keputusan 

suatu perusahaan. Seorang CEO memiliki tugas untuk menentukan visi, misi, dan 

strategi perusahaan. CEO yang narsistik cenderung terlibat dalam inisiatif yang 

berisiko karena mereka suka perhatian orang lain (Christian, 2022). Narsisme dapat 
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memotivasi terjadinya pelanggaran hukum. Terlalu percaya diri dan menganggap 

orang lain tidak kompeten dapat mengakibatkan penilaian yang tidak bijaksana. 

Narsisme yang ada pada diri CEO dapat mendorong untuk melakukan strategi 

perpajakan berupa tax avoidance. 

2.1.5 Leverage 

 Leverage adalah jumlah utang jangka panjang dan jangka pendek yang 

dipakai mendanai kegiatan entias. Pengeluaran bunga dari utang akan dikurangkan 

dari laba bersih perusahaan, sehingga mengurangi basis pajak. Hal ini tentu saja 

akan mengurangi jumlah pajak yang dibayarkan perusahaan sehingga mengarah ke 

tax avoidance. Penghasilan kena pajak dari entitas yang memakai utang menjadi 

sumber utama pemodalan relatif lebih kecil dibanding entitas yang memakai saham 

sebagai sumber pemodalan (Wardan, 2019). Hal ini dikarenakan biaya bunga 

pinjaman yang diakibatkan oleh pendanaan perusahaan melalui utang memiliki 

kecenderungan perusahaan yang mengarah pada tax avoidance (Paramita, 2023).  

2.1.6 Return of Assets (ROA)  

Pengevaluasian profitabilitas perusahaan ialah dengan ROA yang 

dikalkulasi dengan profit entitas dibagi keseluruhan asetnya. Makin tinggi ROA, 

makin efisien perusahaan saat memakai aset untuk menciptakan laba neto (Wardan, 

2019). nilai ROA yang besar akan besar juga kewajiban pajaknya. entitas dengan 

laba besar akan mempertimbangkan dengan cermat strategi pajak mereka sebab 

ROA yang tinggi menandakan peningkatan kinerja aset, memperoleh laba lebih 

besar (Sari, 2019).  



16 

 

 

2.1.7 Firm Size (Ukuran Perusahaan) 

Firm size (ukuran perusahaan) ialah metrik yang membagi bisnis ke dalam 

kelompok kecil dan besar. Ada beberapa cara lain untuk mengklasifikasikannya, 

termasuk nilai pasar saham, aset perusahaan, total penjualan, dan tingkat penjualan 

rata-rata. Ukuran perusahaan atau ukuran bisnis diklasifikasikan ke dalam tiga 

golongan: entitas kecil, menengah, serta besar. Menurut BSN (Badan Standarisasi 

Nasional), perusahaan kecil ialah perusahaan yang memiliki batas aset dua ratus 

juta Tanah dan bangunan tidak termasuk, serta pendapatan penjualan tidak melebihi 

satu miliar per tahun. Perusahaan menengah ialah perusahaan dengan aet satu 

hingga sepuluh miliar tanah serta bangunan tidak termasuk. Selain itu, perusahaan 

menengah mempunyai omset berkisar antara satu hingga lima puluh miliar. Aset 

bersih lebih dari sepuluh miliar dolar dimiliki oleh perusahaan besar, termasuk 

properti, dan omset penjualan melebihi lima puluh miliar. 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

Riset-riset yang lalu secara ringkas diperlihatkan pada tabel berikut: 

Tabel 2. 1 Penelitian-penelitian Terdahulu 

N

o 
Nama, tahun, judul Variabel 

Objek penelitian 

& tahun 

pengamatan 

Hasil 

1 Astriyani Sandya 

Paramita, Muhammad 

Noor Ardiansah, Raissa 

Arham Delyuzar, 

and Arif Dzulfikar 

2023, 

“The Analysis of 

Leverage, Return on 

Assets, and Firm Size 

on Tax Avoidance” 

“Variabel 

Dependen : 

Tax avoidance 

Variabel 

Independen : 

Leverage, 

Return of 

Assets (ROA), 

Firm Size” 

Perusahaan 

bidang property 

and real estate 

yang ada di 

Bursa Efek 

Indonesia (BEI) 

periode 2010-

2016 

1. Leverage (DER), 

Tax avoidance (CETR) 

mempunyai dampak 

yang positif serta 

signifikan. 

 

2. Return on Assets 

(ROA) mempunyai 

dampak substansial 

atas  tax avoidance 

(CETR) 

 

3. Firm Size (SIZE) 

memiliki dampak 

negatif bermakna atas 

tax avoidance (CETR) 
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2 Fauzan, 

Dyah Ayu Wardani, 

Nashirotun, 

Nissa Nurharjanti 

2019 

“The Effect of Audit 

Committee, Leverage, 

Return on Assets, 

Company Size, and 

Sales Growth on Tax 

Avoidance” 

“Variabel 

Dependen : 

Tax avoidance 

Variabel 

Independen :  

Audit 

committee, 

Leverage, 

Return on 

assets, 

Company size, 

Sales growth” 

Entitas sektor 

manufaktur yang 

tercatat di Bursa 

Efek Indonesia 

(BEI) periode 

2014-2016 

1. Audit committee 

(KOA) memengaruhi 

tax avoidance (CETR) 

 

2. Leverage (LEV) 

memengaruhi tax 

avoidance (CETR) 

 

3. ROA memengaruhi 

tax avoidance (CETR) 

 

4. Company size 

(UKP) memengaruhi 

tax avoidance (CETR) 

 

5. Sales growth (SAG) 

memengaruhi tax 

avoidance (CETR) 

3 Trisninik Ratih 

Wulandari 

Leo Joko Purnomo 

2021 

“Ukuran Perusahaan, 

Umur Perusahaan, 

Pertumbuhan 

Penjualan, 

Kepemilikan 

Manajerial Dan 

Penghindaran Pajak” 

“Variabel 

Dependen : 

Penghindaran 

Pajak 

Variabel 

Independen : 

Ukuran 

Perusahaan, 

Umur 

Perusahaan, 

Pertumbuhan 

penjualan, 

Kepemilikan 

managerial” 

Entitas Industri 

non-jasa yang 

tercatat pada BEI 

pada tahun 2014-

2018 

1. firm size berdampak 

positif atas praktik 

penghindaran pajak. 

 

2. Umur perusahaan 

berkontribusi positif 

atas praktik 

penghindaran pajak. 

 

3. Pertumbuhan 

penjualan 

memengaruhi 

penghindaran pajak 

secara positif. 

 

4. Kepemilikan 

manajerial tidak 

berdampak pada 

penghindaran pajak. 
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4 Victor Cortez Araujo 

Alan Diogenes Gois 

Marcia Martins 

Mendes De Luca 

Gerlando Augusto 

Sampaio Franco de 

Lima, 

2020, 

“CEO narcissism and 

corporate tax 

avoidance” 

“Variabel 

Dependen : 

Tax avoidance 

Variabel 

Independen : 

CEO 

narcissism” 

Entitas di Brazil 

pada tahun 2010-

2017 

CEO narcissism 

berpengaruh positif 

terhadap Tax 

avoidance 

5 Nawang Kalbuana, 

Muhamad Taqi, Lia 

Uzliawati & Dadan 

Ramdhani,  

2023 

“CEO narcissism, 

corporate governance, 

financial 

distress, and company 

size on corporate tax 

avoidance” 

“Variabel 

Dependen : 

Tax avoidance 

Variabel 

Independen : 

CEO 

narcissism, 

corporate 

governance, 

financial 

Distress, 

company size” 

Entitas yang 

tercatat di LQ45 

pada tahun 2017-

2021 

1. CEO narcissism 

mempunyai pengaruh 

positif terhadap 

corporate tax 

avoidance 

 

2. Board size 

mempunyai pengaruh 

positif corporate tax 

avoidance 

 

3. Female directors 

mempunyai pengaruh 

negatif corporate tax 

avoidance 

 

4. Financial distress 

mempunyai pengaruh 

positif corporate tax 

avoidance 

 

5. Company size 

mempunyai pengaruh 

positif corporate tax 

avoidance 
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6 Dudi Pratomo, 

Muhammad Rafki 

Nazar, Rifqi Aziz 

Pratama, 

2022 

“Pengaruh Inventory 

Intensity, Karakter 

Eksekutif, 

Karakteristik CEO 

Terhadap Tax 

Avoidance pada 

Perusahaan Manufaktur 

yang Terdaftar 

Di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada 

Tahun 2016-2020” 

“Variabel 

Dependen : 

Tax avoidance 

Variabel 

Independen :  

CEO narsisme, 

CEO tenure, 

inventory 

intensity, 

karakter 

eksekutif” 

Perusahaan 

manufaktur yang 

tercatat di Bursa 

Efek Indonesia 

(BEI) tahun 

2016-2020 

Hasil pemeriksaan 

memperlihatkan bahwa 

secara serentak, 

intensitas persediaan, 

karakter eksekutif, 

serta karakteristik 

CEO, termasuk masa 

jabatan CEO dan 

narsisme CEO, 

berdampak atas 

penghindaran pajak 

entitas manufaktur di 

BEI periode 2016-

2020. 

7 Sri Ernawati, Grahita 

Chandrarin, Harianto 

Respati 

 

2019 

 

“Analysis of the Effect 

of Profitability, 

Company Size and 

Leverage on Tax 

Avoidance (Study on 

Go Public Companies 

in Indonesia)” 

“Variabel 

Dependen : 

Tax avoidance 

Variabel 

Independen :  

Profitability, 

Company Size, 

Leverage” 

Perusahaan 

manufaktur yang 

tercatat di Bursa 

Efek Indonesia 

(BEI) tahun 

2013-2017 

1. Leverage berdampak 

signifikan pada 

penghindaran pajak. 

2. Ukuran entitas tidak 

berdampak secara 

substansial atas 

penghindaran pajak. 

3. Leverage berdampak 

signifikan atas 

penghindaran pajak. 



21 

 

 

8 Firman Zaro Waruwu, 

Ely Katikaningdyah 

 

2019 

 

“The Effect of Firm 

Size, ROA and 

Executive  

Character on Tax 

Avoidance” 

“Variabel 

Dependen : 

Tax avoidance 

Variabel 

Independen : 

Firm size, 

return on 

assets, 

executive 

character” 

Entitas 

manufaktur yang 

terdapat di BEI 

tahun 2010-2017 

1. Firm size tidak 

memengaruhi tax 

avoidance 

2. Return on Assets 

berdampak positif pada 

tax avoidance 

3. Executive character 

berdampak positif pada 

tax avoidance 

9 Amran, Mira 

 

2020 

 

“The Effects of CEO 

Narcissism and 

Leverage on Tax 

Avoidance” 

“Variabel 

Dependen : 

Tax avoidance 

Variabel 

Independen : 

CEO 

Narcissism and 

Leverage” 

Perusahan 

manufaktur yang 

tercatat di BEI 

tahun 2017-2019 

1. CEO Narcissism 

tidak memengaruhi tax 

avoidance 

2. Leverage berdampak 

positif  atas tax 

avoidance 

10 Diana Sari, Ratih 

Kusuma Wardani, 

Dwirani Fauzi Lestari 

 

2021 

 

“The Effect of 

Leverage, Profitability 

and Company Size on 

Tax Avoidance (An 

Empirical Study on 

Mining Sector 

Companies Listed on 

Indonesia Stock 

Exchange 

Period 2013-2019)” 

“Variabel 

Dependen : 

Tax avoidance 

Variabel 

Independen : 

Leverage, 

profitability, 

company size” 

Entitas 

pertambangan 

yang ada di BEI 

tahun 2014-2018 

1. Leverage (DER) 

tidak berdampak atas 

penghindaran pajak. 

2. Profitabilitas (ROA) 

tidak berdampak atas 

penghindaran pajak. 

3. company size 

berdampak atas 

pengelakan pajak. 
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2.3 Pengembangan Hipotesis 

2.3.1 Pengaruh Narsisme CEO Terhadap Tax Avoidance  

Narsisme dijelaskan oleh The American Psychiatric Association sebagai 

kebutuhan akan rasa dipuji dan kurangnya empati yang dimulai saat masa awal 

seseorang mulai dewasa. Seseorang yang memiliki sifat narsistik merasa dirinya 

lebih penting dari orang lain dan berusaha untuk melindungi diri mereka dari kritik 

(Zhang, 2020). Narsisme menurut Emmons (1987) adalah seseorang yang 

menginginkan dirinya menjadi pusat perhatian, menilai pribadinya lebih baik dari 

individu lain, merasa harus dihormati, serta mempunyai kekaguman berlebih 

terhadap dirinya sendiri.  

CEO yang memiliki sifat narsistik adalah mereka yang haus akan pujian, 

kepercayaan diri yang berlebih, berorientasi terhadap kekuasaan, berusaha untuk 

mendominasi orang lain. Upper Echelon Theory (Teori Eselon Atas) menjelaskan 

bahwa kepribadian manajer puncak dipengaruhi oleh pengalaman dan 

kepribadiannya. CEO dengan kepribadian narsisme mencari pujian atas pencapaian 

yang mereka raih (Hambrick, 2007). Selain itu, CEO yang memiliki sifat narsisme 

akan mengambil kebijakan maupun strategi yang berani dan menantang demi 

menerima pujian meskipun tindakan tersebut merugikan perusahaan (Zhang, 2020).  

Salah satu ciri utama CEO narsistik ialah mereka sering mempertahankan 

keinginan yang irasional dan tidak bisa diraih karena percaya diri mereka yang 

berlebihan terhadap diri sendiri. Oleh karena itu, CEO yang narsistik dianggap 

memiliki pengaruh besar terhadap keputusan perusahaan seperti penghindaran 

pajak, manajemen laba, penipuan keuangan, inovasi, dan lain-lain (Meca, 2021) 
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CEO yang bertanggung jawab atas perencanaan, persetujuan, dan pemantauan 

terkait dengan perencanaan pajak perusahaan termasuk juga strategi penghindaran 

pajak (Lanis, 2022). 

CEO yang memiliki sifat narsistik cenderung ingin mecapai kesuksesan dan 

pengakuan yang luar biasa sehingga mengeksplorasi strategi keuangan termasuk 

inisiatif terhadap stategi perpajakan perusahaan. CEO yang narsisitik diaggap lebih 

agresif dalam perencanaan pajak (Meca, 2021). Kecenderungan CEO narsistik yang 

berani mengambil risiko dapat berdampak ke pengambilan keputusan strategi 

perpajakan perusahaan yang agresif untuk mendapatkan pengakuan dari orang lain. 

Hal ini mengarah ke upaya perusahan ke arah tax avoidance yang dapat 

menimbulkan gesekan antara perusahaan dengan pemerintah. Kepercayan yang 

tinggi dari CEO narsistik juga dapat mendorong pengambilan keputusan untuk 

mengeksplorasi dan menerapkan strategi kreatif bahkan agresif yang berpotensi ke 

arah tax avoidance. 

Riset Meca (2021), Araújo (2021), dan Pratomo (2022) memperlihatkan 

narsisme CEO mendorong praktik penghindaran pajak. Oleh karena itu, shipotesis 

awal dari kajian ini yakni: 

H1: Narsisme CEO berpengaruh positif terhadap tax avoidance 

2.3.2 Pengaruh Leverage Terhadap Tax Avoidance  

Skala utang yang dipakai oleh perusahaan untuk mendanai operasinya 

disebut Leverage, serta kapabilitas entitas saat memanfaatkan utang, seperti utang 

jangka pendek serta jangka panjang, dinilai dengan menggunakan rasio leverage. 
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Rasio leverage dapat dihitung dengan mengcompare utang dengan aset yang entitas 

yang ada. Apabila entitas mendanai dirinya melalui utang, maka terdapat  bunga 

yang wajib dibayarkan. Hutang oleh entitas digunakan sebagai pengurang dari 

penghasilan perusahaan yang akan mengurangi juga penghasilan kena pajak 

(Wardan, 2019). 

Penggunaan pendanaan melalui utang dapat mengurangi pajak karena 

menimbulkan biaya bunga pinjaman. Namun jika utang terlalu tinggi juga akan 

menimbulkan masalah. Perusahaan dapat menggunakan utang untuk 

meminimalkan pajak pada tingkat tertentu. Penggunaan leverage merupakan salah 

satu alternatif untuk menjauhi pajak sebab terdapat unsur beban bunga pinjaman. 

Beban bunga pinjaman yang berkorelasi dengan pembiayaan pinjaman usaha 

memiliki kecenderungan untuk berkontribusi pada penghindaran pajak oleh 

perusahaan (Paramita, 2023).  

Perusahaan yang menggunakan modal pinjaman dapat membayar pajak 

lebih minim daripada entitas yang tidak memakai modal pinjaman. Perihal ini 

dikarenakan bunga pinjaman bisa diredusir dari pendapatan kena pajak (tax 

deductible) sementara jika menggunakan pendanaan ekuitas tidak memunculkan 

dividen sebagai pengurangan terhadap penghasilan kena pajak.  

Menurut Amran (2020), (Wardan, 2019), dan Paramita (2023) menyatakan 

utang atau leverage berdampak positif pada penghindaran pajak. Oleh sebab itu, 

hipotesis kedua dari kajian ini ialah: 

H2: Leverage berpengaruh positif terhadap tax avoidance 
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2.3.3 Pengaruh Return on Assets Terhadap Tax Avoidance 

ROA ialah metrik yang digunakan menilai kinerja dari segi keuntungan atau 

laba secara keseluruhan. Jika angka ROA semakin besar, maka mengindikasikan 

bahwa pemanfaatan aset perusahaan semakin baik, dan sebaliknya (Humairoh, 

2019). Makin tinggi nilai dari ROA maka seharusnya pajak yang terutang juga 

makin tinggi. ROA yang tinggi menunjukkan bahwa kinerja pemanfaatan aset 

perusahaan membaik, sehingga menghasilkan lebih banyak laba. Entitas bisnis 

dengan laba besar melakukan perencanaan pajak hati-hati. Hal ini tentu saja akan 

mencapai optimalisasi pajak, sehingga mengurangi kemungkinan perusahaan 

menjalankan strategi penghindaran pajak (Sari, 2019). 

Menurut Wardan (2019), dan Paramita (2023), Espi (2019) dan Zaro (2019) 

menyebutkan ROA berdampak negatif pada penghindaran pajak, sehingga 

hipotesis ketiga kajian ini menyatakan: 

H3: Return on Assets berpengaruh negatif terhadap tax avoidance 

2.3.4 Pengaruh Firm Size Terhadap Tax Avoidance  

Firm size (ukuran perusahaan) adalah berdasarkan faktor-faktor seperti 

keseluruhan aset entitas, nilai market dari saham, total penjualan, dan tingkat 

penjualan rata-rata (Wardan, 2019). Pada penelitian ini firm size ditentukan dengan 

melihat keseluruhan aset emiten. Kajian ini menentukan company size dengan 

melihat jumlah aset emiten Perusahaan atau emiten yang besar ialah entitas yang 

memiliki banyak kekayaan. Entitas besar dapat memperoleh profit serta memiliki 

pendapatan yang lebih stabil. Entitas besar akan mampu membayar kewajiban 
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perpajakan jika dibanding dengan perusahaan dengan ukuran kecil (small firm) 

(Wardan, 2019). 

Perusahaan-perusahaan berskala besar akan berusaha menjaga citra dengan 

tidak melakukan penghindaran pajak demi menjaga reputasi yang baik. Disamping 

itu, penghindaran pajak tidak akan dijalankan oleh perusahaan-perusahaan besar 

karena mereka berada di bawah pengawasan pemerintah, khususnya Direktorat 

Jenderal Pajak. 

Riset dari Paramita (2023) dan Wardan (2019) menunjukan bahwa Firm 

Size berdampak negatif atas penghindaran pajak (tax avoidance). Maka, hipotesis 

keempat dari kajian ini ialah: 

H4: Firm Size berpengaruh negatif terhadap tax avoidance 

2.4 Kerangka Penelitian 

 Berikut ialah kerangka kajian teoritis yang menguraikan hubungan antara 

faktor-faktor pada kajian ini dengan empat variabel yang dipakai, yaitu narsisme 

CEO, leverage, ROA, serta firm size:  
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BAB III 

IDENTIFIKASI MASALAH 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Kajian ini menerapkan metode kuantitatif yang mengumpulkan data 

numerik dan menginterpretasikannya secara statistic (Sugiyono 2019). Riset ini 

bertujuan untuk menguji dampak dari narsisme CEO, leverage, return on 

assets, firm size pada tax avoidance. Teknik kuantitatif digunakan dalam 

penelitian ini karena data numerik dihasilkan melalui serangkaian observasi. 

Penggunaan alat SPSS (Statistical Product and Service Solutions) untuk 

membantu pengkajian statistik penelitian ini. 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Subjek maupun objek keseluruhan yang mempunyai klasifikasi, sifat, 

maupun kualitas tertentu untuk diteliti serta ditarik kesimpulannya disebut 

populasi (Sugiyono, 2019). Pada kajian ini, emiten bidang consumer non-

cyclicals yang tercatat di ISSI menjadi populasi. Penentuan  emiten disektor 

consumer non-cyclicals dikarenakan perusahaan sektor tersebut memproduksi 

dan mendistribusi kebutuhan barang dan jasa pokok yang tidak terpengaruh atau 

terdeterminasi oleh keadaan ekonomi sehingga lebih stabil (Ihsannuddin, 2022). 
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3.2.2 Sampel 

Populasi diwakili oleh sampel ialah ciri khas serta total populasi atau 

bagian yang dipilih sesuai dengan kriteria tertentu (Sugiyono 2019). Kajian ini 

memakai sampel dari perusahaan bidang consumer non-cyclicals di ISSI yang 

telah mempublikasi laporan keuangan tahunan 2019-2022. Metode penghimpun 

sampel ialah purposive sampling, dengan indikator tertentu untuk pemilihan 

sampel yakni: 

1. Entitas bidang consumer non-cyclicals yang telah menyampaikan 

laporan keuangan tahunan komprehensif tahun 2019 hingga tahun 

2022 di ISSI. 

2. Data yang tersedia lengkap, yaitu data yang diperlukan untuk 

mendeteksi narsisme CEO, leverage, ROA, dan firm size. Data yang 

diperlukan yaitu penyetoran pajak (tax paid), profit sebelum pajak 

(pre tax income), foto CEO, total utang, total ekuitas, laba sesudah 

pajak (income after tax), dan keseluruhan aset. 

3. Perusahaan yang selalu memiliki laba positif di tahun 2019-2022. 

Berdasarkan kriteria tertentu dalam memilih sampel maka 30 entitas 

bisnis diptentukan menjadi sample. Keseluruhan sampel kajian selama tahun 

2019-2022 adalah 105 pengamatan. 
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Tabel 3. 1 Pemilihan Sampel 

No  Kriteria  Jumlah Perusahaan  

1  
Perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang 

terdaftar di ISSI periode 2019-2022  
67  

2  Data yang tersedia tidak lengkap  (32)  

3  
Perusahaan yang memiliki laba negatif di tahun 2019-

2022  
(5)  

4 Tahun pengamatan 4 tahun (2019-2022) 120 

5 Outlier (15) 

Total Data Penelitian 105 

Sumber: Data diolah (2024) 

3.3 Sumber dan Jenis Data 

Data kajian berasal dari situs web resmi perusahaan di Indeks Saham 

Syariah Indonesia (ISSI) dan www.idx.co.id dari tahun 2019-2022. data 

sekunder (secondary data) ialah ragam data yang dipakai di kajian ini, yang 

didapatkan dari sarana tidak langsung dengan dokumentasi maupun orang lain 

(Sugiyono, 2019). Data laporan keuangan tahunan entitas yang tercatat di ISSI 

dari tahun 2019 hingga tahun 2022 ialah sumber datanya. 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Prosedur penghimpunan data yang dipakai pada kajian ini ialah 

dokumentasi serta studi kepustakaan (library research). Teknik ini ialah 

penggunaan tulisan, karya monumental dan gambar seseorang sebagai bukti dari 

peristiwa (Sugiyono, 2019). Untuk melakukan penelitian ini dengan 

mempelajari studi literatur, artikel, buku-buku, majalah, internet, dan data 
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sekunder. Sumber data yang dipakai sebagai referensi distudi literatur berasal 

dari internet dengan mengakses www.idx.co.id, sejumlah literatur serta publikasi 

ilmiah yang terikat dengan masalah yang berhubungan dengan penelitian guna 

memperkuat validitas data. 

3.5 Variable dan Indikator 

Pada kajian ini, jenis variabel dipakai ialah variabel dependen serta variabel 

independen. Variabel dependen serta variabel independen yang dipakai pada 

kajian ini ialah: 

a. Variabel dependen, atau variabel terikat, dengan variabel independen 

(variabel bebas) sebagai pengaruh, menurut Sugiyono (2019). Pada 

kajian ini, penghindaran pajak menjadi variabel dependen. 

b. Variabel independen, juga terkenal variabel bebas, variabel stimulus, 

atau variabel prediktor, mempengaruhi perubahan dalam variabel 

dependen, menurut Sugiyono (2019). Pada kajian ini, terdapat empat 

variabel independen: narsisme CEO, leverage, return on assets, serta 

firm size. 
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Berikut ialah tabel definisi operasional variabel yang dipakai dan 

menggambarkan rumus operasional variabel: 

Tabel 3. 2 Definisi Operasional Variabel 

No Nama Variabel Definisi Variabel  Pengukuran Variabel 

1 Tax Avoidance 

(Penghindaran 

Pajak)  

 

(Paramita, 

2023); (Sari, 

2021) 

Upaya wajib pajak untuk 

memanfaatkan celah (loop 

hole) dalam regulasi untuk 

meminimalisir beban 

pajaknya disebut Tax 

Avoidance (Penghindaran 

Pajak). Penggunaan proksi ini 

diharapkan dapat 

mencerminkan perilaku Tax 

Avoidance dalam jangka 

pendek yang dibayarkan 

secara tunai. Pengukuran 

menggunakan CETR. CETR 

ialah tarif efektif  merujik 

besaran pajak tunai yang 

dibayarkan oleh perusahaan 

tahun ini. Jika nilai CETR 

rendah mengindikasikan 

semakin tinggi tingkat tax 

avoidance perusahaan 

tersebut. Nilai Cash ETR 

(CETR) bernilai antara 0 dan 

1. 

 

Pengukuran Tax Avoidance 

memakai Cash Effective Tax 

Rate (CETR) dengan formula 

seperti berikut: 

 

CETR = Penyetoran Pajak 

(Tax Paid) / Profit Sebelum 

Pajak (Pre Tax Income) 

 

Carolina (2020) 

mengemukakan, “presentase 

CETR tinggi akan mendekati 

tarif pajak penghasilan badan, 

semakin rendah tingkat tax 

avoidance.” 

 

Kriteria tahun 2019: 

*CETR < 25% = indikasi 

pengindaran pajak 

*CETR ≥ 25% = tidak ada 

indikasi penghindaran pajak 

 

Kriteria tahun 2020-2022: 

*CETR < 22% = indikasi 

pengindaran pajak 

*CETR ≥ 22% = tidak ada 

indikasi penghindaran pajak 
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2 Narsisme CEO 

 

(Araújo, 2021); 

(Kalbuana, 

2023) 

Narsisme CEO adalah rasa 

percaya diri yang berlebihan, 

citra diri yang berlebihan, 

kesombongan, dan keinginan 

terus-menerus untuk dipuji 

yang dimiliki oleh CEO. 

Seorang CEO memiliki posisi 

dan kekuatan untuk 

mempengaruhi tindakan 

penghindaran pajak dalam 

perusahaan. CEO di 

Indonesia lebih dikenal 

sebagai presiden direktur 

maupun direktur utama. 

Narsisme CEO diukur dengan 

variabel dummy merujuk 

ukuran foto diri CEO dalam 

laporan keuangan, dengan 

skala nilai 1-5 sesuai indikator 

berikut: 

a. Tidak ada foto CEO yang 

ditunjukkan = 1 poin 

b. Foto CEO dengan satu atau 

lebih eksekutif = 2 poin 

c. Foto CEO yang 

diperlihatkan kurang dari 

setengah halaman = 3 poin 

d. Foto CEO yang 

diperlihatkan lebih dari 

setengah halaman = 4 poin 

e. Foto CEO yang 

diperlihatkan memenuhi 

halaman =5 poin 

3 Leverage  

 

(Paramita, 

2023); (Sari, 

2021) 

Leverage menilai kapabilitas 

perusahaan dalam memakai 

utang, baik jangka panjang 

ataupun jangka pendek, untuk 

mendukung pembiayaan 

asetnya. 

Pengukuran Leverage dengan 

rumus berikut: 

 

DER = Total Utang (Total 

Debt)/ Total Ekuitas (Total 

Equity) 

 

Jika DER memiliki angka 

tinggi menunjukan bahwa 

perusahaan menggunakan 

pembiayaan berupa utang 

daripada pembiayaan lainnya. 
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4 Return on 

Assets 

 

(Paramita, 

2023); (Sari, 

2021) 

ROA ialah metrik yang 

mengontaskan laba bersih 

dengan keseluruhan aset pada 

akhir masa, mencerminkan 

kapabilitas entitas 

memperoleh laba 

 Return on Assets dikalkulasi 

dengan berikut: 

 

ROA = Laba Sesudah Pajak 

(Income After Tax)/ Total Aset 

(Total Assets) 

 

Jika ROA memiliki angka 

yang tinggi menunjukan bahwa 

perusahaan tersebut efektif 

dalam menggunakan aset 

perusahaan karena dapat 

menghasilkan banyak laba dari 

aset yang dimiliki.  

5 Firm Size 

(Ukuran 

Perusahaan) 

 

(Paramita, 

2023); (Sari, 

2021) 

Firm size adalah tingkat 

kedewasaan (maturity) suatu 

perusahaan ditentukan 

berdasarkan keseluruhan aset. 

entitas yang mempunyai nilai 

firm size yang besar akan 

memainkan peran dan 

pengaruh lebih besar dalam 

berbagai kebijakan yang 

diambil oleh perusahaan 

dibandingkan dengan 

perusahaan kecil. 

Pengukuran Firm Size dengan 

rumus seperti: 

 

Firm Size = Ln (Total Assets) 

 

keseluruhan aset yang besar 

menerangkan potensi yang 

tepat bagi entitas dalam jangka 

waktu yang cenderung 

panjang. 

3.6 Teknik Analisis 

Pengolahan data pada kajian ini memakai perangkat lunak statistik SPSS, 

dengan teknik analisis yang meliputi statistik deskriptif, uji asumsi klasik, serta 

analisis regresi linier berganda. 

3.6.1 Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif ialah pendekatan deskriptif untuk menelaah data yang 

menyediakan pemaparan maupun data informasi tanpa menguji hipotesis 

maupun membuat simpulan. Pemakaian analisis ini untuk melihat nilai terendah 

(minimum), nilai tertinggi (maksimum), nilai rata-rata (mean), serta nilai 
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deviasi baku dari variabel independen ataupun variabel dependen (Ghozali, 

2018). 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dijalankan terlebih dahulu, kemudian analisis regresi 

dilaksanakan pada variable. Dijalankan  untuk memvalidasi model regresi tidak 

terpengaruh oleh masalah heteroskedastisitas, autokorelasi, distribusi normal, 

ataupun multikolinieritas saat memahami korelasi antar variabel data. (Ghozali, 

2018). 

3.6.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas pada kajian ini dengan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) untuk 

mengevaluasi distribusi data. Analisis dijalankan dengan perangkat lunak 

SPSS serta perolehannya diperbandingkan dengan skala signifikansi 5% atau 

0,05. Probabilitas di atas 0,05 menandakan distribusi normal, sementara 

probabilitas di bawah 0,05 menandakan ketidaknormalan penyebaran. 

(Ghozali, 2018). 

3.6.2.2 Uji Multikolinieritas 

Uji multikolineritas dilaksanakan untuk memeriksa keterkaitan di model 

regresi antara variable independent, uji multikolinieritas memperlihatkan 

bahwa sebuah model regresi yang tepat tidak mempunyai keterkaitan antara 

variabel independen. Langkah untuk menguji berkaitan atau tidak dengan 

meninjau nilai tolerance, variance inflation factor (VIF), dan metrik keterkaitan 

antar variabel. Bilamana data mempunyai nilai tolerance ≥ 0,10 atau VIF ≤ 10 
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memperlihatkan bahwa model regresi tidak mengandung multikolinieritas 

(Ghozali, 2018). 

3.6.2.3 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi menilai korelasi pada model regresi linier yang diatur 

berdasarkan waktu. Model regresi yang tepat tidak seharusnya memiliki 

autokorelasi, yang bisa terdeteksi dengan hasil uji statistik run test di atas 0,05 

(Sig > 0,05). Uji Durbin Watson (DW) dipakai untuk mengevaluasi keberadaan 

autokorelasi; bilamana nilai Durbin Watson du < d < 4-du, akibatnya 

autokorelasi tidak ada. 

3.6.2.4 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilaksanakan untuk memahami disparitas tiap 

variabel independen atas variabel dependen pada satu periode pengamatan ke 

rentang telaah lainnya. Heteroskedastisitas terjadi jika variance suatu telaah ke 

periode telaah lainnya berbeda. Disebut homokedastisitas jika variance tersebut 

bersifat tetap maka. Model regresi yang tepat seharusnya bebas dari 

heteroskedastisitas.  

Kajian ini menguji terdapat heteroskedastisitas atau tidak dengan 

menggunakan uji dengan grafik scatterplot. Grafik scatterplot menggunakan 

pola titik – titik untuk menguji heteroskedastisitas. Jika pola titik-titik teratur, 

menunjukkan heteroskedastisitas. Namun, jika tersebar acak di atas serta kurang 

dari 0 di sumbu Y, mengisyaratkan homoskedastisitas atau ketiadaan 

heteroskedastisitas pada model (Ghozali, 2018). disamping itu, terdapat Uji 
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Glejser yang berfungsi untuk menguji heteroskedastisitas. Apabila  probabilitas 

signifikan diatas 0,05 (> 0,05), model regresi bebas heteroskedastisitas. 

3.6.3 Regresi Linier Berganda 

Uji regresi linier berganda untuk mencari dampak variabel- variabel 

independen (variabel bebas) atas satu variabel dependen (variabel terikat) 

dengan skala pengukuran matriks (Ghozali, 2018). Model yang dipakai pada 

regresi linier berganda untuk menelaah dampak narsisme ceo, leverage, return 

on assets (ROA), firm size atas tax avoidance, karenanya dapat disusun 

persamaan regresi yakni: 

𝑌 =  𝛼 + β1.NC + β2.DER + β3.ROA + β4.SIZE + e 

Dimana: 

Y  = Tax Avoidance 

α  =konstanta 

β1… β5  = Koefisien regresi 

NC  = Narsisme CEO 

DER  = Leverage 

ROA  = Return on Assets 

SIZE  = Firm Size 

e  = error 

3.6.4 Uji Goodness of Fit 

3.6.4.1 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Kajian ini melakukan uji koefisien determinasi untuk melihat serta 

mengukur dalam memaparkan persentase variasi dependen yang diuraikan oleh 

variabel independen (Ghozali, 2018). Nilai koefisien determinasi ialah antara 
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nilai 0 serta 1 (0 ≤ R2 ≤ 1). Nilai koefisien determinasi jika makin dekat nilai 1, 

maka kapabilitas variabel independen sangat tepat saat menguraikan ragam 

variabel dependen. Bilamana nilai koefisien determinasi dekat angka 0 

akibatnya kapabilitas variabel – variabel independen saat menguraikan ragam 

variabel dependen sangat minim. 

3.6.4.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

Penelitian ini memakai uji statistik F untuk menetapkan seluruh variabel 

independen secara kolektif berdampak pada variabel dependen. (Ghozali, 

2018). Variabel independen dianggap berdampak pada variabel dependen 

secara serentak bilamana nilai signifikasi dibawah 0,05 (F < 0,05) serta 

hipotesis lain diakui. 

3.6.4.3 Uji Signifikasi Parameter Individual (Uji Statistik t) 

Uji statistik t di kajian ini dipakai untuk menunjukkan kapabilitas variabel 

independen secara personal saat menguraikan variabel dependen atau 

menunjukan sejauh mana dampak satu variabel independen saat menguraikan 

variasi variabel dependen (Ghozali, 2018). Bilamana nilai signifikasi t > 0,05, 

akibatnya hipotesis ditolak karenanya variabel independen tidak memengaruhi 

variabel dependen. Apabila nilai signifikasi t < 0,05, akibatnya hipotesis 

disetujui. Perihal ini memperlihatkan variabel independen berdampak atas 

variabel dependen. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Populasi kajian mencakup entitas bidang non-siklikal konsumen yang ada 

pada ISSI selama 2019-2022. Merujuk data dari laman resmi BEI, terdapat 67 

perusahaan pada kategori ini. Penentuan sampel memakai metode purposive 

sampling dengan golongan yang sudah ditetapkan:  

Tabel 4. 1 Penentuan Jumlah Data 

No  Kriteria  Jumlah Perusahaan  

1  
Perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang 

terdaftar di ISSI periode 2019-2022  
67  

2  Data yang tersedia tidak lengkap  (32)  

3  
Perusahaan yang memiliki laba negatif di tahun 2019-

2022  
(5)  

4 Tahun pengamatan 4 tahun (2019-2022) 120 

5 Outlier (15) 

Total Data Penelitian 105 

Sumber: (www.idx.co.id),Data sekunder yang diolah 2024 

Merujuk table diatas menunjukan jumlah entitas sektor consumer non-cyclicals 

yang tercatat di ISSI sebanyak 67 entitas. Jumlah entitas yang tidak konsisten 

mempublis laporan keuangan di tahun 2019 hingga 2022 sebanyak 32 perusahaan. 

Emiten yang memiliki laba negatif di tahun 2019 – 2022 sebanyak 5 perusahaan. 

Oleh karena itu, jumlah perusahaan yang sesuai kriteria sebanyak 30 perusahaan 

dan periode penelitian 4 tahun, maka didapatkan data perusahaan sampel sebanyak 

120 data observasi. Terdapat outlier sebanyak 15 data observasi sehingga jumlah 

data observasi yang didapatkan adalah 105 data observasi.  

http://www.idx.co.id/
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Variabel kajian, termasuk tax avoidance, narsisme CEO, leverage, return on 

assets, serta firm size, tercakup dalam data yang terhimpun. Mengacu deskripsi 

sampel dalam kajian ini, dapat disajikan daftar entitas yang sesuai standar sampel:  

Tabel 4. 2 Daftar Perusahaan Sampel Penelitian 

No  Kode Saham Nama Perusahaan 

1 AALI Astra Agro Lestari Tbk 

2 ADES Akasha Wira International Tbk 

3 ANJT Austindo Nusantara Jaya Tbk 

4 BISI Bisi International Tbk 

5 BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk 

6 CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk 

7 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 

8 CLEO Pt Sariguna Primatirta Tbk 

9 COCO Wahana Interfood Nusantara Tbk 

10 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk 

11 CSRA Cisadena Sawit Raya Tbk 

12 DMND Diamond Food Indonesia Tbk 

13 DSNG Dharma Satya Nusantara Tbk 

14 EPMT Enseval Putera Megatrading Tbk 

15 GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 

16 HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk 

17 ICBP Indofood Cbp Sukses Makmur Tbk 

18 INDF Indofood Sukses Makmur 

19 JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk 

20 LSIP Pp London Sumatra Indonesia Tbk 
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No  Kode Saham Nama Perusahaan 

21 MIDI Midi Utama Indonesia Tbk 

22 MYOR Mayora Indah Tbk 

23 SDPC Millennium Pharmacon International Tbk 

24 SKBM Sekar Bumi Tbk 

25 SMAR Sinar Mas Agro Resource And Technology 

Tbk 

26 SSMS Sawit Sumbermas Sarana Tbk 

27 STTP Siantar Top Tbk 

28 TGKA Tigaraksa Satria Tbk 

29 UCID Uni-Charm Indonesia Tbk 

30 ULTJ Ultrajaya Milk Industry & Trading 

Company Tbk 

   Sumber: Data sekunder yang diolah,2024 

4.1.1. Data Outlier 

Outlier adalah nilai ekstrem untuk variabel tunggal atau kombinasi variabel 

yang menunjukkan ciri khas dan terlihat sangat berbeda dari pengamatan 

lainnya (Ghozali, 2018). Penyebab adanya outlier adalah kesalahan input data, 

ketidakmampuan program komputer untuk menspesifikasikan adanya missing 

value. Outlier dapat berasal dari populasi yang diambil sampelnya namun 

mempunyai nilai yang ekstrim serta tidak menyebar secara normal. Selain itu, 

outlier bisa timbul karena data yang diambil bukan merupakan anggota dari 

populasi (Ghozali, 2018). Nilai outlier merupakan data yang posisinya 1,5 kali 

lebih panjang kotak IQR (> 1,5 x IQR) yang diukur dari UQ (upper quartile) 

atau LQ (lower quartile). 

4.2     Hasil Analisis Data 

4.2.1 Hasil Analisis 

Pemanfaatan analisis statistik deskriptif ini untuk memperoleh nilai 

minimum, maksimum, mean, serta deviasi baku dari variabel independen serta 

dependen. (Ghozali, 2018). Statistik deskriptif memperlihatkan cerminan tentang 
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data kajian mecakup variabel penelitian yang terdiri narsisme ceo, leverage, return 

on assets, firm size, serta tax avoidance. Berikut hasil pengujian statistik deskriptif: 

Tabel 4. 3 Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

Variabel Penelitian N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Narsisme CEO 

(NC) 
105 2,00 5,00 3,5905 1,29863 

Leverage (DER) 105 0,11 4,41 0,8416 0,76387 

Return On Assets 

(ROA) 
105 0,01 0,22 0,0834 0,04684 

SIZE 105 26,20 32,80 29,4552 1,46327 

CETR 105 0,17 0,36 0,2391 0,04319 

Valid N (listwise) 105 

Sumber : Output SPSS, Data sekunder yang diolah, 2024 

Dari tabel 4.3 di atas, terlihat nilai terendah data narsisme CEO ialah 2, oleh 

Akasha Wira International Tbk, Bisi International Tbk, Budi Starch & Sweetener 

Tbk, Charoen Pokphand Indonesia Tbk, Cisadena Sawit Raya Tbk, Diamond Food 

Indonesia Tbk, Midi Utama Indonesia Tbk, Mayora Indah Tbk, Millennium 

Pharmacon International Tbk, Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk, 

serta Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. Nilai tertinggi untuk narsisme CEO sebesar 5 

yang dimiliki oleh Astra Agro Lestari Tbk, Austindo Nusantara Jaya Tbk, Budi 

Starch & Sweetener Tbk, Sariguna Primatirta Tbk,, Cisadena Sawit Raya Tbk, 

Diamond Food Indonesia Tbk, Dharma Satya Nusantara Tbk, Enseval Putera 

Megatrading Tbk, “Garudafood Putra Putri Jaya Tbk, Indofood CBP Sukses 

Makmur Tbk, Indofood Sukses Makmur, Japfa Comfeed Indonesia Tbk, Midi 

Utama Indonesia Tbk, Millennium Pharmacon International Tbk, Sinar Mas Agro 
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Resource And Technology Tbk, Sawit Sumbermas Sarana Tbk, Siantar Top Tbk ”, 

dan Tigaraksa Satria Tbk. Dari 105 data etitas, rata-rata narsisme CEO ialah 3,5905, 

dengan standar deviasi senilai 1,29863. lebih tinggi mean dari nilai deviasi baku 

memperlihatkan variasi data yang minim, mengindikasikan distribusi data variabel 

narsisme CEO homogen. 

Nilai leverage Wilmar Cahaya Indonesia Tbk tahun 2022 terendah, 0,11, 

sementara nilai tertinggi, 4,41, dimiliki oleh Millennium Pharmacon International 

Tbk tahun 2022. Rata-rata nilai leverage perusahaan ialah 0,8416, dengan standar 

deviasi 0,76387. Sebab  nilai mean lebih tinggi daripada standar deviasi, ini 

menandakan dislokasi data yang minim, sehingga data variabel leverage 

mempunyai distribusi yang merata. 

Data return on assets mempunyai nilai terbawah sebesar 0,01 yang 

Millennium Pharmacon International Tbk tahun 2019 miliki. Nilai tertinggi dari 

return on assets yaitu 0,22 yang Akasha Wira International Tbk tahun 2022 miliki. 

Dengan mean return on assets entitas senilai 0,0834 serta standar deviasi 0,04684, 

disimpulkan bahwa distribusi data variabel return on assets merata, karena nilai 

mean lebih tinggi dibanding nilai standar deviasi. 

Nilai fim size Wahana Interfood Nusantara Tbk tahun 2019 terendah, 26,20, 

sementara, Indofood Sukses Makmur tahun 2022 memiliki nilai tertinggi, 32,80. 

Rata-rata film size entitas ialah 29,4552, dengan standar deviasi 1,46327. 

Penyimpangan data rendah memperlihatkan distribusi data variabel film size 

merata, karena mean lebih tinggi dari standar deviasi. 
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Data tax avoidance memiliki nilai terendah sebesar 0,17 yang Charoen 

Pokphand Indonesia Tbk tahun 2022 miliki. Nilai tertinggi dari tax avoidance yaitu 

0,36 yang dimiliki oleh Dharma Satya Nusantara Tbk tahun 2019. Dengan mean 

tax avoidance entitas senilai 0,2391 serta deviasi baku 0,04319, disimpulkan bahwa 

distribusi data variabel tax avoidance merata, sebab nilai mean lebih tinggi dari nilai 

standar deviasi. 

4.2.2 Uji Asumsi Klasik 

4.2.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas mempunyai tujuan untuk menelaah variabel residual 

(penggangu) pada model regresi mempunyai distribusi normal atau tidak (Ghozali, 

2018). Dalam kajian ini, normalitas data dievaluasi dengan uji Kolmogorov-

Smirnov (K-S) untuk memahami data terdistribusi normal atau tidak. Perolehan uji 

normalitas seperti: 

Tabel 4. 4 Uji Kolmogorov-Smirnov (Sebelum Eliminasi Outlier) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N   120 

Normal Parameters a,b 
Mean 0,0000000 

Std. Deviation 0,26293370 

Most Extreme Differences Absolute 0,248 

Positive 0,248 

Negative -0,212 

Test Statistic   0,248 

Asymp. Sig. (2-tailed)   0,000c 

a.Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2024 
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Merujuk tabel 4.3 tersebut, perolehan uji Kolmogorov-Smirnov menunjukan 

nilai signifikasi senilai 0,000. Nilai signifikansi di bawah α=0,05 memperlihatkan 

data tidak tersebar normal, data dianggap normal bilamana nilai signifikansi 

(Asymp.sig. (2-tailed)) > 0,05. 

Ghozali (2018) mengemukakan apabila pada kajian adanya data yang tidak 

tersebar normal akibatnya data eliminasi dijalankan terhadap data outlier supaya 

menjadi data yang terdistribusi normal. Peneliti melakukan eliminasi terhadap 15 

data outlier berdasarkan grafik bloxplot. Grafik bloxplot terdapat pada dilampiran 

2. Setelah dilakukan eliminasi terhadap outlier tersebut, peneliti melakukan uji 

Kolmogorov-Smirnov. Berikut ini ialah perolehan uji Kolmogorov-Smirnov 

sesudah eliminasi terhadap outlier dijalankan: 

Tabel 4. 5 Uji Kolmogorov-Smirnov (Setelah Eliminasi Outlier) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N   105 

Normal Parameters a,b 
Mean 0,0000000 

Std. Deviation 0,03554769 

Most Extreme Differences Absolute 0,072 

Positive 0,072 

Negative -0,06 

Test Statistic   0,072 

Asymp. Sig. (2-tailed)   0,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Dari tabel 4.5, hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukan nilai Asym. Sig 

(2-tailed) 0,200, yang melampaui signifikansi α=0,050. Maka kesimpulannya data 

tersebar normal serta model regresi layak diterapkan. 
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4.2.2.1 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas mempunyai tujuan untuk menelaah model regresi 

apakah ditemui keterkaitan antar variabel independen (variabel bebas) (Ghozali, 

2018). Seharusnya model regresi yang tepat korelasi tidak berjalan antara variabel 

independen (variabel bebas). Langkah untuk menelaah temuan korelasi dengan 

mengacu pada nilai tolerance, variance inflation factor (VIF), dan metrik 

keterkaitan antar variabel. apabila data mempunyai nilai tolerance ≥ 0,10 atau VIF 

≤ 10 memperlihatkan model regresi tidak mengandung multikolinieritas (Ghozali, 

2018). Berikut perolehan uji multikolinearitas :  

Tabel 4. 6 Uji Multikolinearitas 

Coefficients a 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)     

Narsisme CEO 0,876 1,141 

Return On Assets 0,808 1,238 

Leverage 0,797 1,255 

Firm Size 0,895 1,118 

a. Dependent Variable: Tax Avoidance 

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2024 

Dari tabel 4.4, variabel narsisme CEO, leverage, return on assets, firm size, 

serta tax avoidance memiliki nilai tolerance ≥ 0,10, menunjukkan ketiadaan 

keterkaitan antar variabel independen. perolehan kalkulasi Variance Inflation 

Factor (VIF) memperlihatkan nilai VIF ≤ 10 untuk variabel-variabel tersebut, 

menegaskan absennya relasi antar variabel independen. Dengan demikian, 
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berlandaskan nilai tolerance serta VIF, tidak ditemui multikolinieritas antar variabel 

independen pada model regresi. 

4.2.2.2 Uji Heteroskedastisitas 

Tujuan dari uji heteroskedastisitas untuk memahami perbedaan setiap 

variabel independen terhadap variabel dependen pada satu rentang masa peninjauan 

ke rentang peninjauan lainnya. Heteroskedastisitas terjadi jika variance suatu 

peninjauan ke periode peninjauan lainnya berbeda. Jika variance tersebut bersifat 

tetap atau tidak berbeda maka disebut homokedastisitas. Seharusnya  model regresi 

bebas dari heteroskedastisitas menandakan model yang tepat (Ghozali, 2018). 

Penelaahan  ada atau tiadanya heteroskedastisitas yakni dengan ilustarsi scatterplot 

serta uji glejser. Berikut perolehan uji heteroskedastisitas :  

Gambar 4. 1 Grafik Sactterplot 

 
 

Sumber : Output SPSS, 2024 
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Gambar grafik Scatterplot diatas menunjukan bahwa di dalam 

gambar tersebut titk-titik menjalar  ke bawah angka 0 sampai  ke atas pada 

sumbu Y. Selain itu, pada gambar tidak ada skema yang jelas. perihal ini 

menunjukan bahwa tidak ada heteroskedastistas pada model regresi. 

Tabel 4. 7 Uji Glejser 

 

Model Sig. Keterangan 

Narsisme CEO 0,649 “Tidak terjadi heteroskedastisitas” 

Return On Assets 0,120 “Tidak terjadi heteroskedastisitas” 

Leverage 0,851 “Tidak terjadi heteroskedastisitas” 

Firm Size 0,347 “Tidak terjadi heteroskedastisitas” 

a. Dependent Variable: ABS 

Sumber : Output SPSS, Data sekunder yang diolah, 2024 

Merujuk  tabel 4.7, semua variabel memiliki probabilitas signifikansi diatas 

nilai tingkat kepercayaan yakni 0,05. Bilamana nilai Sig. (signifikansi) diatas 0,05 

(> 0,05), maka adanya heteroskedastisitas tidak ada pada model regresi. Oleh sebab 

itu, model regresi dianggap bebas dari heteroskedastisitas serta layak dipergunakan. 

4.2.2.3 Uji Autokorelasi 

Tujuan uji autokorelasi yakni untuk mengevaluasi keterkaitan antara 

intervensi pada siklus t dengan siklus terdahulu pada model regresi linier (Ghozali, 

2018). Berikut perolehan uji autokorelasi pada kajian ini: 

Tabel 4. 8 Uji Durbin Watson 

Model Summaryb 

Model R 

R 

Squar

e 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 0,557a 0,311 0,283 0,03565 1,926 

Sumber : Output SPSS, Data sekunder yang diolah, 2024 



48 

 

 

 Perolehan pengkalkulasian regresi pada tabel 4.8 diatas, didapatkan nilai 

Durbin Watson sebesar 1,926. Penelitian ini memiliki variabel bebas (k) sebanyak 

4 dan data observasi (n) sebanyak 105. Pada tabel Durbin Watson dengan k = 4, n= 

105 memiliki nilai dU=1,7617 serta nilai 4-Du= 2,2383. Nilai dw 1,926 lebih tinggi 

dari limit bawah dU=1,7617 serta dibawah 4-Du = 2,2383. Perihal ini menunjukan 

bahwa tidak ditemui autokorelasi. 

4.2.3 Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Pengujian pada riset ini dengan uji analisis regresi linier berganda. Telaah 

ini bertujuan untuk memahami arah antara variabel independen serta variabel 

dependen (Ghozali, 2018). Selain itu, analisis regresi linier berganda juga untuk 

menilai seberapa kuatnya korelasi antara dua variabel atau lebih. Analisi regresi 

berganda digunaka untuk menguji apakah varaibel narsisme ceo, leverage, return 

on assets, serta firm size berpengaruh atas tax avoidance. Berikut ini perolehan 

analisis regresi linier berganda:  

Tabel 4. 9 Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficients a 

Model Unstandardized 

Coefficients Standardized 

Coefficients 

Beta 

t Sig. 

B Std. Error 

1 

(Constant) 0,306 0,074   4,125 0,000 

NC 0,003 0,003 0,097 1,108 0,270 

DER 0,010 0,005 0,182 1,975 0,051 

ROA -0,413 0,084 -0,448 -4,887 0,000 

SIZE -0,002 0,003 -0,061 -0,703 0,484 

a. Dependent Variable: CETR 

Sumber : Output SPSS, 2024 
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Merujuk tabel 4.9 maka regresi linier berganda diperoleh seperti berikut:  

CETR = 0,306 + 0,003 (NC) + 0,010 (DER) – 0,413 (ROA) – 0,002 (SIZE) 

1. Constant Exp (α) = 0,306 dapat diartikan apabila nilai variabel narsisme ceo, 

leverage, return on assets, dan firm size dianggap konstan atau tetap, akibatnya, 

tax avoidance akan meningkat menjadi 0,306. 

2. Dengan kenaikan nilai variabel narsisme CEO, akan terjadi kenaikan tax 

avoidance sebesar 0,003, sebagaimana diindikasikan oleh Koefisien Exp (β1). 

Signifikansi nilai di atas 0,05 memperlihatkan variabel narsisme CEO tidak 

berpengaruh signifikan atas tax avoidance. 

3. Koefisien Exp (β2) = 0,010 dapat diartikan semakin naik nilai variabel leverage 

maka tax avoidance akan meningkat sebanyak 0,010. Nilai signifikasi diatas 

0,05 memperlihatkan variabel leverage tidak berdampak substansial atas tax 

avoidance. 

4. Koefisien Exp (β3) = -0,413 dapat diartikan semakin naik nilai variabel return 

on assets maka tax avoidance akan menurun sebanyak 0,413. Nilai signifikasi 

kurang dari 0,05 memperlihatkan variabel return on assets berdampak 

signifikan atas tax avoidance. 

5. Koefisien Exp (β4) = -0,002 dapat diartikan semakin naik nilai variabel firm 

size maka tax avoidance akan berkurang sebanyak 0,002. Nilai signifikasi 

diatas 0,05 memperlihatkan variabel firm size tidak berdampak signifikan atas 

tax avoidance. 
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4.2.4 Uji Kebaikan Model (Goodness of Fit) 

Tujuan dari uji kebaikan untuk menetapkan setepat apa model yang dipakai 

dapat diterima untuk mengevaluasi hipotesis yang ditentukan. Nilai koefisien 

determinasi, nilai statistik F, serta nilai statistik t bisa digunakan untuk menghitung 

uji kebaikan model secara statistik (Ghozali, 2021). Uji kebaikan model (Goodness 

of Fit) seperti berikut: 

4.2.4.1 Uji Signifikansi Anova (Uji Statistik F) 

Uji statistik F menentukan apakah seluruh faktor independen (variabel 

independen) pada sebuah model memiliki dampak seragam atas variabel dependen 

(Ghozali, 2021). Berikut perolehan uji statistic F: 

Tabel 4. 10 Uji Statistik F 

ANOVAa 

Model   Sum of Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 0,063 4 0,016 11,909 0,000b 

Residual 0,131 100 0,001     

Total 0,194 104       

a. Dependent Variable: CETR 

b. Predictors: (Constant), SIZE, DER, NARSISME, ROA 

Sumber : Output SPSS, 2024 

  Mengacu pada tabel 4.10, signifikansi statistik ditunjukkan oleh nilai F 

hitung 11,909 dengan probabilitas 0,000. Dengan nilai F tabel (2,31) sebagai limit, 

H0 dinyatakan ditolak sebab F hitung (11,909) melebihi limit, memperlihatkan 

variabel independen (narsisme CEO, leverage, return on assets, serta firm size) 

dipengaruhi oleh variabel dependen (tax avoidance). Kesimpulannya, kesesuaian 

data sampel dengan model regresi yang diajukan dapat disimpulkan. 
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4.2.4.2 Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

Uji koefisien determinasi (Adjusted R2) menilai kapabilitas model saat 

meguraikan jenis variabel independen (Ghozali, 2021). Kajian ini memakai regresi 

linier berganda, yang berarti variabel independent masing-masing berdampak 

sebagian serta simultan atas variabel dependen, yang ditunjukkan dalam Adjusted 

R Square, untuk memahami sebesar apa dampak narsisme ceo, leverage, return on 

assets, serta firm size atas tax avoidance. Uji koefisien determinasi menghasilkan 

temuan seperti berikut (Adjusted R Square): 

Tabel 4. 11 Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0,568a 0,323 0,296 0,03625 

a. Predictors: (Constant), SIZE, DER, NARSISME, ROA 

b. Dependent Variable: CETR 

Sumber : Output SPSS, 2024 

 Pada tabel 4.11, nilai Adjusted R Square 0,296 mengindikasikan bahwa 

sekitar 29,6% variasi dari variabel independen (narsisme CEO, leverage, return on 

assets, serta firm size) dapat menerangkan variabel dependen (tax avoidance). 

Sementara itu, sekitar 70,4% variasi pada variabel dependen tidak bisa diuraikan 

oleh variabel independen pada model kajian ini. 
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4.2.4.3 Uji Hipotesis (Uji Statistik t) 

Tujuan uji statistic untuk memperlihatkan besaran dampak satu variabel 

bebas (independen) secara personal saat menguraikan ragam variabel independen 

(Ghozali, 2021). Berikut ialah perolehan uji satatistik t : 

Tabel 4. 12 Uji Statistik t 

Coefficients a 

Model Unstandardized 

Coefficients Standardized 

Coefficients 

Beta 

t Sig. 

B Std. Error 

1 

(Constant) 0,306 0,074   4,125 0,000 

NC 0,003 0,003 0,097 1,108 0,270 

DER 0,010 0,005 0,182 1,975 0,051 

ROA -0,413 0,084 -0,448 -4,887 0,000 

SIZE -0,002 0,003 -0,061 -0,703 0,484 

a. Dependent Variable: CETR 

Sumber : Output SPSS, 2024 

 Mengacu pada perolehan pengujian statistic t pada tabel 4.10 diatas 

menunjukan:  

1. Variabel narsisme CEO dengan nilai t hitung < ttabel (1,108 < 1,66023) serta 

koefisien regresi 0,003 serta signifikansi 0,270. Perihal ini memperlihatkan 

variabel narsisme CEO tidak berdampak atas tax avoidance sebab signifikansi 

> 0,05. Jadi, hipotesis bahwa narsisme CEO berdampak positif atas tax 

avoidance DITOLAK. 

2. Nilai t hitung yang melebihi ttabel (1,975 > 1,66023) terdapat pada variabel 

leverage, dengan koefisien regresi senilai 0,010 serta substansi senilai 0,051. 

perihal ini menunjukan variabel leverage tidak dianggap signifikan dalam 
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memengaruhi tax avoidance sebab nilai signifikansinya melebihi 0,05. 

Sehingga, hipotesis bahwa leverage memiliki dampak positif atas tax 

avoidance DITOLAK. 

3. Variabel ROA memiliki nilai t hitung > ttabel (-4,887 > 1,66023) dan koefisien 

regresi sebanyak -0,413 serta nilai signifikansi senilai 0,000. Perihal ini 

menunjukan variabel ROA berdampak negatif atas tax avoidance sebab nilai 

signifikansi di bawah 0,05. Jadi hipotesis yang menegaskan ROA berdampak 

negatif atas tax avoidance DITERIMA. 

4. Variabel firm size bernilai t hitung < ttabel (-0,703< 1,66023) dan koefisien regresi 

sebesar -0,002 serta nilai signifikansi senilai 0,484. Perihal ini menunjukan 

variabel firm size tidak berdampak atas tax avoidance sebab nilai signifikansi 

di atas 0,05. Jadi hipotesis yang menegaskan firm size berdampak negatif atas 

tax avoidance DITOLAK. 

4.3 Pembahasan 

4.3.1 Pengaruh Narsisme CEO terhadap Tax Avoidance 

 Temuan uji hipotesis menunjukkan Narsisme CEO tidak mempunyai dampak 

yang substansial secara statistik atas Penghindaran Pajak, yang mengindikasikan 

bahwa data tidak mendukung premis penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa 

tingkat narsisme CEO di sebuah perusahaan tidak berdampak terhadap 

penghindaran pajak.  

 Teori Upper Echelon Theory (Teori Eselon Atas) tidak mendukung pengaruh 

sifat narsisme CEO terhadap penghindaran pajak. Tidak terdapat dampak sifat 

narsisme CEO atas penghindaran pajak dapat dijelaskan bahwa makin tinggi atau 
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rendah sifat narsisme CEO tidak akan memengaruhi tindakan tax avoidance suatu 

perusahaan karena CEO berusaha untuk melindungi reputasinya dan reputasi 

perusahaan. Selain itu, adanya sanksi dan denda yang sudah ditentukan oleh DJP 

jika ditemui temuan pajak yang sebetulnya terutang.  

 Riset ini didukung riset yang dijalankan oleh Doho and Santoso (2020), dan 

Widyasari (2023)membuktikan CEO yang memiliki sifat narsistik tidak 

mempengaruhi tindakan tax avoidance. Berdasarkan Doho (2020), keputusan yang 

dibuat oleh CEO yang memiliki sifat narsisme yang tinggi maupun rendah tidak 

berdampak atas tax avoidance karena adanya peninjauan yang baik oleh entitas 

misalnya lewat dewan komisaris mapun OJK (Otoritas Jasa Keuangan). Penelitian 

dari Widyasari (2023) menjelaskan bahwa CEO yang memiliki sifat narsistik tidak 

lagi menitikberatkan pada kebijakan tax avoidance untuk menunjukan kemampuan 

mereka. Adanya sanksi perpajakan dari pemerintah menjadi pertimbangan tindakan 

tax avoidance untuk menjaga reputasi pribadi CEO maupun reputasi perusahaan. 

Faktor lain juga untuk menghindari adanya sanksi pajak di masa depan dikarenakan 

emiten yang melakukan penghindaran pajak dalam posisi yang berisiko membayar 

denda maupun sanksi yang berlipat di masa depan.  

4.3.2 Pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance 

 Perolehan uji hipotesis memperlihatkan leverage tidak mempunyai dampak 

besar atas penghindaran pajak, perolehan kajian menguraikan ketidaksesuaian 

dengan hipotesis bahwa leverage (utang) entitas tidak berdampak atas 

penghindaran pajak. 
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 Teori Agency Theory tidak dapat mendukung hasil dari penelitian ini. 

Berdasarkan hasil riset ini, tidak ada dampak leverage atas penghindaran pajak 

dapat dijelaskan bahwa makin tinggi atau rendah leverage tidak memengaruhi 

tindakan tax avoidance suatu emiten dikarenakan jika utang perusahaan makin 

besar maka pihak manajemen entitas akan lebih berhati-hati saat menyajikan 

keuanganan aktivitas entitas. Manajemen akan lebih waspada dengan tidak 

menjalankan tax avoidance karena menimbulkan jumlah utang yang harus dibayar 

semakin besar. Selain itu adanya Peraturan Menteri Keuangan (PMK) Nomor 169 

Tahun 2015 mengenai “Penentuan Besarnya Perbandingan Antara Utang dan 

Modal Perusahaan Untuk Keperluan Penghitungan Pajak Penghasilan”. Regulasi 

tersebut mempersempit utang dengan maksimal perbandingan empat banding satu 

terhadap modal perusahaan untuk mencegah adanya tindakan penghindaran pajak. 

 Riset ini didukung oleh riset Tanjaya dan Nazir (2021), Manuel (2022), dan 

Fransisca (2022) yang membuktikan bahwa tingkat utang tidak mempengaruhi 

tindakan penghindaran pajak.  Menurut Tanjaya dan Nazir (2021) dan Manuel 

(2022), emiten yang mempunyai jumlah utang yang tinggi akan lebih waspada atas 

laporan keuangan karena berpotensi tinggi dalam gagal bayar yang akan 

menggangu keberlangsungan hidup perusahaan. Perusahaan yang mempunyai 

utang yang tinggi akan menimbulkan pandangan buruk dari investor. Oleh karena 

itu, perusahaan lebih memilih mendanai opersional perusahaan menggunakan aset 

dibanding dengan utang (Fransisca, 2022). Selain itu, adanya PMK Nomor 169 

Tahun 2015 mengenai pembatasan maksimum utang yang diperbolehkan dalam 
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menghitung pajak penghasilan sehingga entitas bisnis lebih waspada saat 

mengambil pinjaman untuk praktik tax avoidance (Tanjaya dan Nazir, 2021). 

4.3.3 Pengaruh Return on Assets terhadap Tax Avoidance 

 Uji hipotesis menunjukan ROA secara statistik berdampak negatif substansial 

atas Tax Avoidance sehingga perolehan ini selaras dengan hipotesis yang ada pada 

kajian ini. Perihal tersebut menunjukan bahwa tingginya Return on Assets dalam 

suatu entitas, maka tax avoidance akan menurun.  

 Berkorelasi dengan Agency Theory terdapat dampak ROA atas penghindaran 

pajak bisa diuraikan bahwa makin tinggi ROA maka tax avoidance akan turun 

begitu pula sebaliknya. Entitas yang mempunyai nilai ROA yang besar 

memperlihatkan bahwa produktivitas entitas dalam menggunakan aset semakin 

baik yang akan mendapatkan profiy yang tinggi juga. Makin besar nilai dari ROA 

berbanding lurus dengan pajak yang terutang juga tinggi (Sari, 2019). Perusahaan 

yang mempunyai ROA tinggi dapat mengatur pendapatan dan dapat melakukan 

pembayaran pajaknya (Sonia dan Suparmun,2019). Entitas yang memiliki ROA 

yang tinggi mempunyai kemampuan untuk membayar pajak yang harus dibayar. 

Selain itu, perusahaan berusaha untuk menjaga nama baik karena menjadi perhatian 

utama publik maupun investor (Carolina,2020). 

 Berdasarkan hasil statistik deskriptif, ROA yang paling kecil yaitu sebesar 

0,01 dengan nilai indeks tax avoidance 0,34 yang PT Millennium Pharmacon 

International Tbk tahun 2019 miliki. Nilai return on assets paling tinggi yakni 0,22 

dengan nilai indeks penghindaran pajak sebesar 0,21 yang dari perolehan tersebut 
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yakni makin tinggi nilai return on assets yang dipunyai oleh entitas, maka makin 

kecil nilai indeks penghindaran pajak yang dipunyai perusahaan. 

 Riset ini juga diperkuat oleh riset yang dilaksanakan oleh Paramita (2023), 

Sonia dan Suparmun (2019), Wardan (2019), Jamaludin (2020), Humairoh (2019), 

Charolina (2020) dan Zaro (2019) yang membuktikan bahwa ROA memiliki 

dampak negatif atas penghindaran pajak. Sonia dan Suparmun (2019) 

mengutarakan ROA ialah indikator yang mencerminkan keberhasilan perusahaan 

dalam menghasilkan laba. Korporasi yang mempunyai nilai ROA lebih tinggi juga 

mempunyai laba yang tinggi sehingga perusahaan memiliki lebih banyak ruang 

untuk membayar pajaknya. Perusahaan yang memiliki ROA tinggi juga menjadi 

sorotan khusus baik investor maupun pemerintah. Perihal  ini membuat entitas lebih 

menjaga diri saat menjalankan tindakan tax avoidance sebab dapat mempengaruhi 

citra perusahaan di mata investor (Charolina, 2020). 

4.3.4 Pengaruh Firm Size terhadap Tax Avoidance 

 Temuan uji hipotesis menguraikan ukuran entitas tidak memiliki dampak 

yang bermakna secara statistik atas penghindaran pajak, yang mana bertentangan 

dengan hipotesis yang diusulkan pada kajian ini. Perihal ini menunjukkan 

penghindaran pajak tidak dipengaruhi oleh ukuran entitas, baik besar ataupun kecil.  

 Teori Agency Theory tidak bisa mendukung hasil penelitian ini. Tidak adanya 

pengaruh firm size atas penghindaran pajak artinya bahwa semakin besar maupun 

kecilnya firm size tidak akan berdampak tindakan penhindaran suatu korporasi 

karena korporasi dengan ukuran besar maupun kecil akan tetap berusaha menaati 



58 

 

 

regulasi yang sudah ditentukan oleh pemerintah. Perusahaan kecil maupun besar 

tidak ingin mengambil risiko yang dapat membahayakan citra perusaahaan yang 

dapat menggangu keberlangsungan hidup perusahaan. Selain itu, adanya sanksi 

yang dapat dikenakan perusahaan jika melanggar ketentuan perpajakan yang dapat 

mengancam citra baik yang telah dibangun perusahaan. 

Penelitian ini mendukung penelitian Virhan and Aprilyanti (2022), 

Firmansyah and Bahri (2023), dan Muliana (2022) menyatakan bahwa tingkat firm 

size tidak mempengaruhi tindakan tax avoidance. Menurut Virhan and Aprilyanti 

(2022), perusahaan yang memiliki ukuran besar maupun kecil sama-sama memiliki 

kewajiban perpajakan sebagai wajib pajak sesuai ketentuan yang berlaku. 

Perusahaan yang besar menjadi sorotan dari pemerintah utamanya Direktorat 

Jenderal Pajak (DJP) akibatnya lebih waspada saat menjalankan praktik tax 

avoidance. DJP membentuk Kantor Pelayanan Pajak Wajib Pajak Besar untuk 

mengawasi serta mengadministrasikan wajib pajak besar sektor tertentu. 

Perusahaan yang berukuran kecil juga berhati-hati dalam melakukan tindakan tax 

avoidance dikarenakan risiko apabila diketahui melakukan pelanggaran perpajakan 

akan dikenai sanksi berupa denda mapun bunga. Hal ini tentu saja akan berdampak 

pada laba perusahaan maunpun citra perusahaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

4.2 Simpulan 

 Kajian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi observasional 

tentang efek dari narsisme CEO, leverage, return on assets, firm size atas tax 

avoidance. Sampel kajian ini melibatkan 30 entitas bidang consumer non-cyclicals 

yang tercatat di ISSI, dipilih berlandaskan kriteria website yang dapat diakses, 

penerbitan laporan keuangan, serta kelengkapan data, dengan prosedur purposive 

sampling. Simpulan dari analisis data serta bahasan telah diuraikan seperti berikut: 

1. Perolehan pemeriksaan hipotesis menguraikan bahwa narsisme CEO secara 

statistic tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance sehingga hasil ini 

tidak sesuai dengan hipotesis yang diajukan dalam penelititan ini. Hal itu berarti 

tinggi atau rendahnya sifat narsistik dalam diri CEO tidak mempengaruhi 

tindakan tax avoidance karena CEO yang memiliki sifat narsistik tidak lagi 

menitikberatkan pada kebijakan tax avoidance untuk menunjukan kemampuan 

mereka. Adanya sanksi perpajakan dari pemerintah menjadi pertimbangan 

tindakan tax avoidance untuk menjaga reputasi pribadi CEO maupun reputasi 

perusahaan. Faktor lain juga untuk menghindari adanya sanksi pajak di masa 

depan dikarenakan perusahaan yang melakukan tax avoidance dalam posisi yang 

berisiko membayar denda maupun sanksi yang berlipat di masa depan. 

2. Perolehan pemeriksaan hipotesis menguraikan bahwa leverage secara statistic 

tidak berdampak siginifikan atas tax avoidance sehingga perolehan ini tidak 
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sesuai dengan hipotesis yang diajukan dalam penelititan ini. Hal itu berarti tinggi 

atau rendahnya leverage tidak mempengaruhi adanya tax avoidance karena 

perusahaan yang memiliki jumlah utang yang tinggi akan lebih berhati-hati atas 

laporan keuangan karena berpotensi tinggi dalam gagal bayar yang akan 

menggangu keberlangsungan hidup perusahaan. Perusahaan yang mempunyai 

utang yang tinggi akan menimbulkan pandangan buruk dari investor. Selain itu, 

adanya PMK Nomor 69 Tahun 2015 mengenai pembatasan maksimum utang 

yang diperbolehkan dalam menghitung pajak penghasilan sehingga perusahaan 

lebih berhati-hati dalam melakukan pinjaman untuk tindakan tax avoidance. 

3. Perolehan pemeriksaan hipotesis menguraikan bahwa return on assets secara 

statistik berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tax avoidance sehingga 

hasil ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan dalam penelititan ini. Hal ini 

bearti semakin tinggi return on assets maka cash effective tax rate akan turun 

begitu pula sebaliknya. Perusahaan yang memiliki nilai ROA yang tinggi 

menunjukan bahwa kinerja perusahaan dalam menggunakan aset semakin baik 

sehingga memperoleh laba yang tinggi pula. Perusahaan yang memiliki laba 

tinggi akan mampu membayar utang pajaknya. Perusahaan juga menjaga citra di 

mata investor dan publik. 

4. Perolehan pemeriksaan hipotesis membuktikan firm size secara statistik tidak 

memiliki dampak substansial terhadap tax avoidance. Perolehan  ini berbeda 

dengan hipotesis yang diusulkan pada riset ini. Perihal  itu artinya korporasi yang 

besar maupun kecilnya firm size tidak mempengaruhi adanya tax avoidance 

karena perusahaan yang besar menjadi sorotan dari pemerintah khususnya 
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Direktorat Jenderal Pajak sehingga lebih konservatif dalam melakukan tindakan 

pnghindaran pajak. Perusahaan yang berukuran kecil juga lebih konservatif 

dalam melakukan tindakan penghindaran pajak dikarenakan risiko apabila 

diketahui melakukan pelanggaran perpajakan akan dikenai sanksi berupa denda 

mapun bunga. Hal ini tentu saja akan berdampak pada laba perusahaan maunpun 

citra entitas. 

4.3 Keterbatasan 

 Keterbatasan kajian ini antara lain karena hanya melaksanakan kajian pada 

emiten bidang konsumer non siklikal dengan periode pengamatan selama empat 

tahun, serta nilai Adjusted R Square 29,6%, yang mengindikasikan variabel-

variabel independen pada kajian ini hanya menguraikan 29,6% varians, sisanya 

dijelaskan oleh variabel-variabel lain. 

4.4 Saran 

 Usul untuk riset-riset berikutnya ialah memperluas rentang waktu 

pengamatan dan sampel penagamtan. Selain itu, saran dari peneliti adalah 

menambahkan variabel independen lain seperti gender CEO, usia ceo, tingkat 

pendidikan CEO, warga negara CEO, hobi CEO, Good Corporate Governance 

(GCG), serta corporate social responsibility. Narsisme CEO di kajian mendatang 

dapat menggunakan proksi institusional. Proksi penghindaran pajak yang dapat 

digunakan untuk riset mendatang yaitu menggunakan BBM (Benchmark Behavioral 

Model) yang dipakai Direktorat Jenderal Pajak dalam pengawasan maupun 

pemeriksaan pajak. Kemudian, data sampel yang dipakai dapat diganti menjadi 



62 

 

 

entitas yang tertera di LQ-45 sehingga diharapkan model riset yang dihasilkan dapat 

memperbaiki model penelitian ini.  

4.5 Implikasi Manajerial 

Harapannya riset ini dapat berperan sebagai sumber informasi bagi:  

1. Bagi Perusahaan  

Temuan riset ini bisa digunakan sebagai bahan diskusi bagi para pelaku usaha 

untuk mengembangkan strategi perpajakan dalam rangka menjalankan penghindaran 

pajak yang legal. 

2. Bagi Investor  

Temuan riset ini bisa digunakan sebagai wacana untuk dijadikan sebagai dasar 

tinjauan saat mengambil keputusan. Kemudian, kajian ini bisa digunakan sebagai 

analisis berkaitan dengan variabel penelitian ini agar dapat meminimalisir risiko atas 

investasi yang dilakukan pada perusahaan. 
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